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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sikap belajar dapat diartikan yaitu adanya kesediaan untuk merespon terhadap situasi
pembelajaran. Semua keputusan untuk menentukan sikap belajar tidak ditentukan oleh
tindakan khusus oleh paksaan orang lain melainkan sikap ditentukan oleh individu
bersangkutan. Dalam keseluruhan proses belajar mengajar terjadilah interaksi antara berbagai
komponen, sehingga masing-masing komponen saling mempengaruhi, baru memberikan
rangsangan kepada siswa untuk belajar dan siswa merespon dengan sikap seingga terjadi
timbal balik antar kompenen yang membentuk sikap belajar siswa.
Sikap belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor intern (dalam diri
seseorang) bahwa sikap seseorang itu sangat dipengaruhi oleh perasaannya, karena seseorang
akan bertindak pada mulanya sudah memiliki suatu rencana dari dalam dirinya. Adapun
faktor yang kedua yaitu faktor ekstern (luar diri seseorang) berupa sifat objek yang dijadikan
sasaran sikap, kewibawaan orang yang mengemukakan sikap, sifat orang-orang atau
kelompok yang mendukung sikap, media yang digunakan untuk menyampaikan sikap dan
situasi pada saat sikap itu terbentuk.
Idealnya sikap belajar merupakan siswa menerima atau stimulasi yang diajarkan guru,
siswa berpartisipasi menerima pelajaran, siswa mampu menilai objek dan tingkahlaku dan
siswa memiliki kepribadian dan karakter tingkah laku yang baik.
Menurut Alisuf Sabri, menjelaskan bahwa sikap belajar siswa adalah kecenderungan
perilaku seseorang tatkala mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Sikap belajar adalah
perasaan senang atau tidak senang, perasaan setuju atau tidak setuju, perasaan suka atau tidak
suka, terhadap materi atau tugas yang diberikan guru.1
Dalam proses pendidikan,belajar dipengarui oleh banyak faktor sehingga bagi siswa
sangat penting mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dalam belajar. Hal ini akan
menjadi lebih penting lagi tidak hanya bagi pelajar tetapi bagi calon-calon pendidik,
pembimbing dan pengajar, dalam mengatur dan mengendalikan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar sehingga dapat terjadi proses belajar yang nyaman.
Guru/ Konselor sekolah adalah seorang yang mempunyai tanggung jawab, wewenang
dan hak secara penuh dalam kegiatan Bimbingan Konseling di sekolah merupakan kegiatan
untuk membantu siswa dalam upaya menemukan jati dirinya, penyesuaian terhadap
lingkungan serta dapat merencanakan masa depannya. Guru bimbingan dan konseling
berperan penting dalam proses belajar siswa terutama dalam memberikan layanan informasi.
Layanan ini bertujuan agar siswa mampu mengembangkan kemampuan belajarnya dengan
cara memilih sikap belajar yang baik, supaya siswa mampu mandiri dan berkembang secara
optimal.
Kenyataannya ditemukan, masih banyak siswa-siswa di sekolah yang mengalami
masalah belajar terutama dalam pembentukan sikap belajar, demikian pula yang terjadi di
SMPN 01 Darussalam. Melihat fenomena di atas maka terdapat permasalahan dimana sikap
belajar siswa perlu mendapat bimbingan dan pembentukan oleh guru BK di sekolah. Hal ini
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran guru BK dalam
membentuk sikap belajar siswa di SMPN 01 Darussalam, sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dan mengumpulkan data-data yang relevan serta mengolahnya ke
dalam sebuah karya ilmiah atau skripsi yang berjudul “Peran Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Membentuk Sikap Belajar Siswa DiSMP Negeri 1 Darussalam”.
1Sabri, Alisuf, Psikologi Pendidikan (Jakarta: pedoman ilmu jaya 1996) h. 29
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar
siswa di SMP Negeri 1 Darussalam?
2. Langkah-langkah apa saja yang harus ditempuh guru bimbingan dan konseling dalam
menumbuhkan sikap belajar siswa di SMP Negeri 1 Darussalam?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap
belajar siswa.
2. Untuk mengetahui Langkah-langkah apa saja yang harus ditempuh guru bimbingan
dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar siswa.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan manfaat
penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat secara keilmuan
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi lembaga pendidikan yang
menjadi tempat penelitian.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam menambahkan
wawasan bagi pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahui “Peran
guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa di SMP Negeri 1
Darussalam”.
c. Mendapatkan ilmu pengetahuan khusus tentang Peran guru bimbingan dan konseling
dalam membentuk sikap belajar siswa.
2. Manfaat aplikatif.
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan pada seluruh guru khususnya
guru BK serta menemukan langkah-langkah dalam menumbuhkan sikap belajar siswa.
b. Bagi siswa-siswi penelitian ini bermanfaat untuk menambah ide dan gagasan untuk
bersikap dengan orang-orang disekitarnya.
E. Penjelasan Istilah
1. Peran.
Peran adalah tindakan yangdilakukan seseorang dalam suatukondisi peristiwa.2Peran
juga diartikan sebagai bagian dari tugas utama yang harus dilakukan.3
Adapun peran yang penulis maksud dalam karya ilmiah ini adalah suatu tindakan yang
dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling dalam menerapkan kurikulum 2013.
2. Guru Bimbingan Konseling
Istilah guru Bimbingan dan Konseling terdiri dari tiga kata: Guru, Bimbingan dan
Konseling.
2Hartono, Kamus Praktik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal 325.
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1990), hal.667.
Guru adalah orang yang berdiri didepan kelas untuk menyampaikan materi pelajaran
kepada anak didiknya.4 Sedangkan menurut Zakiah Daradjat guru adalah seorang yang
memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan
peranannya membimbing muridnya. Ia harus mampu menilai diri sendiri tanpa berlebih-
lebihan, sanggup berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain.5
Guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah guru yang mempunyai tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling
terhadap sejumlah pendidik”.6
Dapat disimpulkan bahwa konselor sekolah yang dimaksud adalah seorang tenaga
profesional yang memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan
seluruh waktunya pada pelayanan bimbingan dan konseling. Konselor (guru bimbingan dan
konsling) juga membantu siswa dalam memahami, memandirikan, dan mengembangkan
potensi yang dimiliki siswa secara optimal.
3. Sikap belajar
Sikap (attitude) menurut purwanto merupakan suatu cara bereaksi terhadap sesuatu
perangsang. Suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu
perangsang atau situasi yang dihadapinya.7
W.S Winkel mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses mental atau psikis
yang berlansung dalam interaksi aktif subyek dengan lingkungannya dan yang menghasilkan
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, nilai sikap yang bersifat konstan/ menetap.8
4 Boediono, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bintang, 2005), hal: 166
5 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengejaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, t.t) hal:266
6Peraturan Bersama Mentri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor03/V/PB/2010 Nomor 14 Tahun 2010 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan..., h. 23.
7Purwanto, Ngalim, psikologi pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2000), h . 141
8Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo 1996) h. 53
Dapat disimpulkan bahwa Sikap belajarmerupakan dorongan dalam diri seseorang
dalam kegiatan yang berhubungan dengan akademik dimana perilaku ini didapatkan dari
pengalaman-pengalaman dalam hidupnya yang akan mengarah kepada perilaku yang baik
maupun yang tidak baik dan senang maupun tidak senang.
Secara keseluruhan disimpulkan bahwa guru bimbingan dan konseling berperan
membantu siswa dalam memahami, memandirikan, dan mengembangkan potensi yang
dimiliki siswa secara optimal sehingga siswa dapat bersikap dengan baik dalam hidupnya.
F. Kajian Terdahulu
Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas
permasalahan yang sama dan hampir sama dari seseorang, baik dalam bentuk skripsi, buku
dan dalam bentuk tulisan lainnya maka penulis akan memaparkan beberapa bentuk tulisan
yang sudah ada.
Arif Ismunandar, dalam skripsinya yang berjudul “Peran Guru Bimbingan dan
Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di SMP Ma’arif Sultan
Agung, Yogyakarta”, tahun 2009. Dalam skripsinya yang diteliti yaitu tentang mengetahui
sejauh mana keberhasilan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi siswa
dalam hal belajar serta membersumbangan kepada SMP Ma’arif Sultan Agung tentang
bagaimana peran guru BK serta usaha-usaha yang ditempuh seorang konselor dalam
meningkatkan motivasi belajar siswanya.
Dari tinjauan penelitian di atas terdapat kesamaan dari judul penelitian, yaitu sama-
sama membahas tentang peran guru bimbingan dan konseling, supaya tidak terjadi
pengulangan penelitian maka penulis akan melakukan penelitian mengenai peran guru
bimbingan dan konseling dalam memperbaiki sikap belajar siswa.

BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Bimbingan dan Konseling di Sekolah
1. Pengertian Bimbingan Dan Konseling
Pada hakikatnya manusia membutuhkan pengenalan diri dan lingkungannya. Karena
persyaratan untuk diterima masyarakat bukan hanya dari kematangan fisik, melainkan juga
mental psikologis, kultural, vokasional, intelektual, dan religius. Dari kebutuhan tersebut
menuntut untuk diselenggarakan Bimbingan dan Konseling di sekolah.
Dalam bahasa Inggris Bimbingan Konseling adalah “guidance” dan “counseling”.
Kata guidance berasal dari kata “guide” yang berarti: “mengarahkan, memadu, mengelola,
dan menyetir”.1 Dari penjelasan diatas bahwa Bimbingan itu memberi arti sebagai seseorang
yang mengarahkan, mamandu, mengelola dan menyetir bagi siswanya. Sedangkan counseling
berasal dari bahasa Latin, yaitu “consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang
dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”.2 Konseling itu memberi pengertiannya
adalah bersama merangkai dengan menerima atau memahami masalah siswa.
Perkataan Bimbingan atau Konseling memiliki dua makna yaitu Bimbingan secara
umum mempunyai arti yang sama dengan “mendidik atau menanamkan nilai-nilai membina
moral serta mengarahkan siswa supaya menjadi orang yang lebih baik” Bimbingan secara
khusus berarti “suatu upaya atau program membantu mengoptimalkan perkembangan
siswa”.3 Bimbingan ini diberikan melalui bantuan pemecahan masalah yang dihadapi, serta
dorongan bagi pengembangan potensi-potensi yang dimiliki setiap siswa.
1 Syamsu yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dang Konseling, (Bandung: Remaja Rosda
Kariya, 2005), hal.4
2Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar BimbingandanKonseling(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.99
3Nana Syaodih SukmaDinata, Landasan Psikologis Proses Pendidikan, (Bandung: RemajaRosdaKarya,
2004), hal. 234.
Meskipun pengertian di atas dari pendapat yang berbeda-beda dalam memberi arti
istilah Bimbingan dan Konseling, namun pada dasarnya pandangan mereka adalah sama yaitu
mendidik atau menanamkan nilai-nilai membina moral serta mengarahkan siswa supaya
menjadi insan yang lebih baik dengan dorongan dari pihak lain bagi pengembangan potensi-
potensi yang dimiliki oleh siswa tersebut. Bimbingan juga dilakukan untuk membantu siswa
agar mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapinya.
Menurut Moh. Surya dalam buku Bimbingan dan Konseling pola 17 plus
mengungkapkan pengertian Bimbingan adalah:
Suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan secara terus menerus dan sistematis
dari pembimbing (Konselor) kepada yang dibimbing (Klien). Agar tercapainya
kemandirian dalam pemahaman, penerimaan, pengarahan, dan perwujudan dalam
mencapai tingkat perkembangan yang optimal serta penyesuaian diri sesuai dengan
lingkungan.4
Bimbingan ini berdasarkan pandangan mereka adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan secara terus-menerus dan sistematis oleh konselor kepada klien untuk mencapai
kemandirian dalam pemahaman dan penyesuaian dirinya dangan lingkungan, serta mampu
menerima dan memahami dirinya sendiri, jika siswa sudah mampu mamahami dirinya maka
ia akan mampu mengarahkan diri dengan baik serta mampu mewujudkan perkembangannya
secara optimal.
Selain itu Bimo Walgito memberikan pengertian Bimbingan adalah “Bantuan dan
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekelompok orang untuk menghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, Agar individu atau sekelompok orang
tersebut dapat mencapai kesejahteraan hidupnya”.5 Sedangkan Prayitno dan Erman Amti
mengartikan Bimbingan adalah “bantuan yang diberikan kepada individu untuk mengatasi
4 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta:Ucy Press, 2003), hal.13
5 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal.5
kesulitan-kesulitan dalam kehidupan agar individu itu dapat mencapai kesejahteraan
hidupnya”.6
Menurut Ngalim Purwanto “Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada
seorang individu dari setiap umur untuk menolong dia dalam mengatur kegiatan-kegiatan
hidupnya. Mengembangkan pendirian dan pandangan hidupnya sendiri ”.7 Bimbingan dari
penjelasan mereka adalah bantuan yang diberikan kepada individu dari setiap umur untuk
menolong siswa atau orang dalam mengatur kegiatan-kegiatan hidupnya dengan
mengembangkan pendirian dan pandangan hidupnya sendiri serta mampu mengatasi
kesulitan-kesulitannya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
Dengan demikian Allah menganjurkan untuk memberi bantuan kepada semua orang.
Dalam Al-qur’an, surat An-nahl ayat: 125 Allah menjelaskan:
äí÷Š$# 4’ n< Î)È≅‹ Î6y™y7 În/ u‘ Ïπyϑ õ3Ït ø: $ Î/ Ïπsà Ïã öθyϑ ø9 $#uρÏπuΖ |¡pt ø: $# (Ο ßγø9 Ï‰≈ y_uρÉL©9 $ Î/ }‘Ïδ ß|¡ômr&4¨βÎ) y7 −/ u‘ uθèδ ÞΟ n= ôã r&yϑ Î/¨≅ |ÊtãÏ&Î#‹ Î6y™ (uθè
δ uρÞΟ n= ôã r&tÏ‰ tG ôγßϑ ø9 $ Î/)(:لحنلا
Artinya :Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S.An-Nahl:125).
Rochman Natawidjaya mengatakan bahwa:
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan. Supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga dapat
bertindak wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta masyarakat.
Dengan demikian dia dapat mengecap kebahagiaan hidupnya serta dapat memberikan
sumbangan yang berarti.8
6Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimb, ...hal 99
7 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal.175
8 Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004), hal.62
Dari beberapa kutipan diatas dapat diketahui bahwa Bimbingan adalah suatu proses
yang berkesinambungan. Suatu proses pendidikan yang dilakukan oleh pembimbing
(Konselor) kepada seorang (Klien) yang di dalamnya terdapat unsur-unsur bantuan. Serta
terhadap pertumbuhan dan perkembangan individu dalam menentukan dan mengarahkan
hidupnya sendiri. Agar ia mampu mengenali diri, menyesuaikan dirinya dengan
ligkungannya, baik lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat maupun dengan hubungan
sosial lainnya.Serta mengembangkan diri secara optimal dan lebih mandiri dalam
menghadapi berbagai persoalan yang datang. Sehingga individu tersebut memperoleh
kebahagiaan pribadinya sendiri dan bagi lingkungan sosialnya.
Secara etimologi, Istilah Konseling berasal dari bahasa latin, yaitu “consilium” yang
berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima”. Sedangkan dalam
bahasa Anglo-Saxon, istilah Konseling berasal dari “sellan” yang berarti “menyerahkan” atau
“menyampaikan”.9 Jadi Konseling dalam istilah ini adalah menerima atau menyampaikan
sesuatu.
James P. Adam dikutip dari buku Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling karangan
Prayitno dan Erman Amti mengemukakan Konseling adalah “suatu pertalian timbal-balik
antara dua orang individu yaitu (konselor) untuk membantu yang lain (klien). Supaya dia
lebih mamahami dirinya dalam hubungan masalah hidup yang dihadapinya pada waktu
sekarang dan pada waktu yang akan datang”.10
Konseling ini menurut pandangan mereka adalah suatu hubungan pertalian timbal-
balik antara dua orang yaitu konselor dan klien. Tugas Konselor untuk membantu klien
dalam memahami dirinya dengan masalah hidup yang dihadapinya pada waktu sekarang dan
waktu yang akan datang.
9 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimb ..., hal.47
10 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimb ... , hal.63
Menurut Tolbert dalam buku Bimbingan dan Konseling pola 17 karangan Hibana S.
Rahman mengemukakan bahwa Konseling adalah:
Hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka antara dua orang dimana konselor
melalui hubungan itu dan kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya
menyediakan situasi belajar untuk membentuk individu memahami diri sendiri,
keadaannya sekarang dan kemungkinan keadaan masa depan yang dapat ia ciptakan
dengan menggunakan potensi yang dimilikinya.11
Selanjutnya ASCA (American School Counselor Association) mengemukakan bahwa
“Konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat rahasia penuh dengan sikap
penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien, konselor mempergunakan
pengetahuan dan ketrampilan untuk membantu kliennya untuk mengatasi masalahnya”.12
Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa Bimbingan dan Konseling
adalah suatu pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik dilakukan secara perorangan atau
kelompok agar lebih mandiri dan berkembang secara optimal dalam bidang sosial, belajar
dan karier melalui berbagai jenis layanan serta kegiatan pendukung lainnya.
2. Peran Guru Bimbingan dan Konseling
Guru mempunyai peran dan kedudukan kunci dalam keseluruhan proses pendidikan
terutama dalam pendidikan formal bahkan dalam keseluruhan pembangunan masyarakat pada
umumnya. Menurut Natawidjaja guru harus sadar bahwa dia memberikan pengabdian yang
paling tinggi kepada masyarakat, dan bahwa profesinya itu harus sama tinggi tingkatnya
dengan profesi pengabdian lainya. Peran yang demikian itu memiliki kualifikasi sesuai
dengan bidang tugas guru yaitu: tugas profesional yang berkenaan dengan tugas mendidk,
mengajar, melatih, dan mengelola ketertiban sekolah sebagai penunjang sekolah, tugas
11 Hibana S.Rahman,Bimbingan dan Konseling ...hal.17
12 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurisman, Landasan Bimbingan ..., hal.4
manusiawi dimana manusia untuk mewujudkan dirinya dalam arti meralisasikan seluruh
potensi yang dimilikinya.13
Guru merupakan unsur penting dalam keseluruhan sistem pendidikan. Oleh karenaitu
peranandan kedudukan gurudalam meningkatkan mutu dan kualitas peserta didik (siswa)
perlu diperhitungkan dengan sungguh-sungguh. Status guru bukan hanya sebatas pegawai
yang hanya semata-mata melaksanakan tugas tanpa ada rasa tanggung jawab terhadap
disiplin ilmu yang diembannya. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008
Tentang Guru menyebutkan “Guru adalah pendidik profesionaldengan tugas
utamamendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.14
Menurut Peraturan Bersama Mentri Pendidikan Nasional dan KepalaBadan
Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 Nomor 14 Tahun 2010Tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan angka Kreditnya Pasal 1 menyebutkan ada tiga
jenis guru yaitu:15
1. Guru kelas adalah guru yang mempunyai tugas, tanggungjawab, wewenang, dan hak
secara penuh dalam proses pembelajaran seluruh mata pelajaran dikelas tertentu di
TK/RA/BA/TKLB dan SD/MI/SDLB dan yang sederajat, kecuali mata pelajaran
pendidikan jasmani dan kesehatan serta pendidikan agama.
2. Guru mata pelajaran adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh dalam proses pembelajaran pada satu mata
pelajaran tertentu di sekolah/madrasah.
3. Guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah guru yang mempunyai tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan
konseling terhadap sejumlah pendidik.
13 Graha Ilmu, 2013), h. 5.
14Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru.
15Peraturan Bersama Mentri Pendidikan Nasionaldan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010
Nomor 14 Tahun 2010 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.
(Jakarta2013), h. 5.
15Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru: Depdiknas, 2010),
h. 17.
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konselor sekolah adalah seorang
tenaga profesional yang memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi dan
mencurahkan seluruh waktunya pada p BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, menurut Bogdan
dan taylor dalam buku Lexy J. Moleong, mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati oleh penulis di tempat penelitian.16
Menurut Basrowi penelitian kualitatif merupakan “penelitian yang dilakukan
berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara kualitatif”. Salah satu
ciri utama penelitian kualitatif terletak pada “fokus penelitian, yaitu kajian secara
intensif tentang keadaan tertentu, yang berupa kasus atau fenomena”.17
Data yang di butuhkan berbentuk uraian yang menggambarkan peristiwa, proses, atau
keadaan tertantu. Penelitian ini, penulis memfokuskan meneliti sikap belajar siswa khususnya
peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswadi SMPN 01
Darussalam.
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam skripsi ini maka penulis
menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara turun langsung kelokasi penelitian untuk mencari dan mengumpulkan data yang
berkaitan dengan judul penelitian.
A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
16Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 4.
17Basrowi dan Suwandi, Memehami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.20.
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Darussalam.
b. Waktu Penelitian
Adapun mengenai waktu pelaksanaan penelitian skripsi ini, penulis membutuhkan
waktu selama minimal 3 bulan, terhitung dari tanggal november 2016 sampai dengan januari
2016 untuk melakukan penelitian yang terdiri dari kegiatan wawancara, observasi serta
menelaah data dokumentasi dari SMPN 1 Darussalam.
B. Subjek Penelitian
Subjek ialah : “pokok kalimat; orang yang dipakai untuk percobaan”18. Sedangkan
menurut BambangPrasetyo “subjek penelitian merupakan kasus atau orang yang diikut
sertakan dalam penelitian tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitiannya”.19
Penentuan subjek penelitian dalam penelitian kualitatif dilakukan saat penulis mulai
memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Caranya yaitu, penulis memilih orang
tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan serta subjek yang
dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.
Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru bimbingan dan konseling, 1 orang guru
mata pelajaran, dan 5 orang siswa-siswi kelas XII di SMP Negeri 1 Darussalam, jadi jumlah
subjek penelitian ini berjumlah 7 orang.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrument Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
130.
19Bambang Prasetyo dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005 ), 158.
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan
mencatat secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.
Observasi juga dapat diartikan sebagai metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.20
Observasi menurut Sutrisno Hadi adalah “memperhatikan sesuatu dengan pengamatan
langsung meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap”.21
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan langsung ke SMPN 1
Darussalam Aceh Besar yang akan menjadi sasaran dalam observasi ini sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk
sikap belajar siswa dan untuk mengetahui langkah- langkah guru bimbingan dan konseling
dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar.
Instrument yang digunakan untuk melakukan pengamatan adalah peneliti sendiri berdasarkan
pedoman observasi.
2. Wawancara
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa “wawancara yaitu sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang terwawancara”22.
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru BK dan siswa. Wawancara yang
dilaksanakan kepada guru BK bertujuan untuk menguatkan hasil observasi dan menambah
informasi mengenai peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar
20 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial
Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 115
21Sutrisno Hadi, Metodologi Risearch, (Yogyakarta: UGM, 1997), 56.
22Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), 132.
siswa, serta langkah-langkah yang ditempuh guru BK dalam membentuk sikap belajar siswa.
wawancara kepada siswa dilaksanakan untuk mengetahui informasi mengenai peran guru BK
dalam membentuk sikap belajar siswa di SMPN 01 Darussalam. wawancara dalam penelitian
ini dilaksanakan mengunakan pedoman wawancara.
3. Dokumentasi
Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan bahwa, “Dokumentasi adalah suatu teknik
pengumpulan data dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik”.23 Dokumentasi yaitu mengumpulkan informasi tertulis mengenai sikap
belajar siswa seperti data tentang buku rapot siswa, absensi, dan catatan guru bimbingan dan
konseling tentang pembentukan sikap belajar siswa.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan Triangulasi data, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Berdasarkan penelitian
ini, penulis berusaha memperoleh keabsahan temuannya. Teknik yang dipakai untuk menguji
keabsahan temuan tersebut yaitu tekniktriangulasi. Triangulasi dilakukan dengan tujuan
untuk mengecek kembali data-data yang sudah terkumpul, agar tidak terjadi salah
memasukkan data yang terkumpul. Triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian
Trianggulasi sumber data dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari informan yang satu dengan informan yang
lain. Menurut Denzin dalam kutipan Lexy J. Moleong, membedakan kepada tiga macam
triangulasi yaitu: triangulasi sumber, metode, dan teori”.24
23Nana Syaodih Sukma dinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
221.
24Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 330
Berdasarkan uraian di atas, triangulasi yaitu teknik untuk memudahkan mendapatkan
ke absahan data yang diperoleh dari beberapa sumber yang diteliti. Untuk mengolah data
kualitatif yang berkenaan peran guru bimbingan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar
siswa di SMP Negeri 1 Darussalam, maka penulis menggunakan teknik triangulasi sumber
yaitu ”membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif ”.
Analisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Data
harus diseleksi atas dasar reliabilitas dan validitasnya, dalam penelitian ini analisis dilakukan
sebelum dan sesudah penelitian.25 Adapun yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu
analisis kualitatif, yaitu dengan langkah-langkah:
a. Data reduction (Reduksi data)
Mereduksi data menurut Sugiyono, berarti“ merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan membuang yang tidak perlu”.26 Setelah
direduksi, data akan diberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil observasi, dan
dapat memudahkan dalam mencari data yang masih diperlukan oleh peneliti. Data yang telah
direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi
data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan penelitian untuk mengetahui peran guru
bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa dan untuk mengetahui
langkah- langkah guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di
SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah ada
25Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 128.
26Sugiyono, Metodologi Penelitian..., h. 338.
temuan. Oleh karena itu, jika peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala
sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memilki pola, justru itulah yang harus
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.
b. Data display (penyajian data)
Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah
menyajikan data. Penyajian data dilakukan dengan terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Menurut Nana Sudjana, “Penyajian data yaitu
merangkum hal-hal pokok dan kemudian disusun dalam bentuk deskripsi yang naratif dan
sistematis”.27 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.Cara yang paling seringdi gunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono adalah“ dengan teks
naratif”.28 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling
dalam membentuk sikap belajar siswa dan untuk mengetahui langkah- langkah guru
bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di SMP Negeri 1
Darussalam Aceh Besar.
c. Verification (verifikasi)
Setelah mereduksi data-data dan penyajian data, makalangkah terakhir adalah dengan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Menurut Nana Sujdana “verifikasi data yaitu
melakukan pencarian makna dari kata yang dikumpulkan secara lebihteliti”.29
Dikemukakan juga oleh Sugiyono bahwa: “kesimpulan dalam penelitian kualitatif
diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernahada”.30 Temuan data
27 Nana Sujdana, Penelitian Pendidikan, (Bandung: SinarBaru, 2008), h. 215.
28Sugiyono, Metodologi Penelitian..., h. 341.
29 Nana Sujdana, Penelitian Pendidikan..., h. 215.
30Sugiyono, Metodologi Penelitian..., h. 4.
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal yang bertujuan untuk mengetahui peran
guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa dan untuk mengetahui
langkah- langkah guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di
SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar. Namun rumusan masalah yang telah dirumuskan
mungkin juga tidak terjawab, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan.
Teknik penulisan skripsi ini berpedoman pada buku Panduan Akademik dan
Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 2014 yang diterbitkan
oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, tahun 2014.
elayanan bimbingan dan konseling. Konselor (guru bimbingan dan konsling) juga
membantu siswa dalam memahami, memandirikan, dan mengembangkan potensi yang
dimiliki siswa secara optimal.
Berdasarkan kutipan di atas keberadaan guru/ konselor dalam sistem pendidikan
nasional dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi pendidik, yang ada dalam ( UU No. 20
tahun 2003 pasal 1 ayat 6 ). Masing- masing kualifikasi pendidik, termasuk konselor
memiliki keunikan kontek tugas dan ekspektasi kinerja.31 Standar kualifikasi akademik dan
kompetensi konselor di kembangakan dan dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang
menegaskan konteks tugas dan ekspektasi kinerja konselor.
31 http:// akdmadsudrajat. Wordpress. Com/ kualifikasi – dari kompetensi – konselor. Diaskses tgl 06
Februari 2016.
Peranan (role) guru artinya keseluruhan perilaku yang harus dilakukan guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai guru. Guru mempunyai peranan yang luas, baik di sekolah,
di keluarga, maupun di masyarakat. Guru merupakan faktor utama dalam keseluruhan proses
penddikan. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, dia memegang berbagai jenis
peranan yang mau tidak mau harus dilaksanakann sebagai seorang guru. Menurut
Natawidjaja mengatakan bahwa guru mempunyai peranan dan kedudukan kunci didalam
keseluruhan proses pendidikan terutama dalam pendidikan formal bahkan dalam
pembangunan masyarakat pada umumnya.
Menurut surya mengatakan bahwa guru yang baik dan efektif ialah guruyang dapat
memainkan peranan-peranan secara baik. Peranan-peranan tersebut adalah sebagai perancang
pengajaran, pengelola pengajaran, penilai hasil pembelajaran, pengarah pembelajaran, dan
sebaga pembimbing murid (peserta didik).32
Dari penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru bimbingan dan
konseling adalah sebagai pendidik, dan juga sebagai pemegang berbagai jenis peranan yang
harus dilaksanakan sebagai seorang guru bimbngan dan konseling dan juga sebagai
perancang pengajaran, pengelola pengajaran, dan sekaligus menilai hasil pembelajaran juga
dapat mengarahkan pembelajaran sebagai guru bimbingan dan konseling.
Guru/ Konselor sekolah adalah seorang yang mempunyai tanggung jawab, wewenang
dan hak secara penuh dalam kegiatan Bimbingan Konseling di sekolah merupakan kegiatan
untuk membantu siswa dalam upaya menemukan jati dirinya, penyesuaian terhadap
lingkungan serta dapat merencanakan masa depannya.
Sadirman menyatakan bahwa ada sembilan peran guru dalam kegiatan bimbingan
konseling yaitu:
32 Sutirna,Bimbingan Dan Konseling“Pendidikan Formal, nonformal daninforma (Yogyakarta: ANDI
OFFSET, 2013), h. 77
1. Infomator, guru diharapkan sebagai pelaksanaan cara mengajar, informatif,
laboratorium, studi lapangan, dan sumber informasi kegiatan akademik
2. Organisator,guru sebagai pengelolah kegiatan akademik, silabus, jadwal
pembelajaran.
3. Motivator, guru harus mampu merangsang dan memberikan dorongan reinforcement
untuk mengadministrasikan potensi siswa.
4. Director, guru harus dapat membimbing dan menarahkan kegiatan belajar
siswasesuai dengan tujuan yang dicitakanya.
5. Inisiator, guru sebagai pecetus ide dalam proses belajar mengajar.
6. Transmitter,guru bertindak selaku penyebar kebijaksanaan dalam pendidikan dan
pengetahuan
7. Fasilitator,guru akan memberi fasilitasatau kemudahan dalam prosesbelajar
mengajar.
8. Mediator, guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar.
9. Evaluator, guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang
akademik maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menetukan bagaimana
anak didiknya berhasil atau tidak33
Dalam lingkungan lebih luas peran guru Bimbingan konseling menjankau daerah
yang lebih luas itu diselenggarakan oleh guru Bimbingan konseling yang bersifat multi
dimensional, mampu bekerja sama dengan guru, administrator, dan orang tua, juga berbagai
komponen dan lembaga sekolah. peran guru bimbingan konseling juga berkeja dengan
masalah-masalah personal, emosional, sosial, pendidikan, yang kesemuanya itu mencegah
timbulnya masalah.34
Menurut Abidin Syamsudin Makmun menjelaskan peran guru bimbingan konseling
sebagai berikut:
a. Melakukan pengumpulan informasi mengenai siswa baik aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik.
b. Melalukan penyuluhan sebagai usaha menyakinkan diri siswa atas keadaan.
c. Membantu siswa menempatkan dirinya pada jurusan yang sesuai dengan bakat dan
minatnya.
d. Mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar.
e. Mengadakan remedial terhadap kesalahan siawa.35
33 Sardirman,interaksi dan motivasi belajar mengajar,2001,(jakarta: raja persada),diakses 26 maret
2015
34 Prayitno, Erma Anti, Dasar-dasar bimbingan konseling,... h.247
35Abidin Syamsudin, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h.28.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru bimbingan dan konseling
adalah seorang pengajar atau pendidik yang memegang tanggung jawab memberikan bantuan
kepada siswa untuk mengembangkan potansi dirinya secara optimal agar indivudu secara
psikologis dan kemanusian dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
3. Langkah-langkah Bimbingan danKonseling
Proses konseling akan menempuh beberapa langkah yaitu: (1) menentukan masalah,
(2) pengumpulan data, (3) analisis data, (4) diagnosis, (5) prognosis, (6) terapi, dan (7)
evaluasi atau follow up.36
1. Menentukan Masalah
Menentukan masalah dalam proses konseling dapat dilakukan terlebih dahulu
melakukan identifikasi masalah (identifikasi kasus-kasus) yang dialami oleh klien (siswa).
Berdasarkan identifikasi masalah yang dialami, dapat diketahui bahwa siswa memiliki
beberapa jenis masalah. Untuk menentukan masalah yang mana untuk dipecahkan harus
menggunakan prinsip skalaprioritas. Penetapan skala prioritas ditentukan atas dasar akibat
atau dampak yang lebih besar terjadi apabila masalah tersebut tidak dipecahkan.Berdasarkan
identifikasi masalah di atas, misalnya pembimbing (konselor) menetapkan masalah “prestasi
belajar menurun” untuk diprioritaskan dipecahkan melalui layanan konseling. Alasannya
karena siswa status sebagai pelajar, apabila tidak segera dibantu, dikhawatirkan ia tidak lulus
sekolah. Mudah-mudahan dengan terpecahnya masalah “prestasi menurun” masalah-maslah
yang lain juga menjadi berkurang.
2. Pengumpulan data
Setelah ditetapkan masalah yang akan dibicarakan dalam konseling, selanjutnya
adalah mengumpulan data siswa yang bersangkutan. Data siswa yang bersangkutan harus
36 Tohrin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Madrasah (Jakarta: Raja Grafindo Persada:2007), h.
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secara komprehensif (menyeluruh) yang meliputi: data diri, data orang tua (ayah ibu), data
pendidikan, data kesehatan, dan data lingkungan.
Data-data sisiwa di atas dapat dikumpulkan dengan cara tes dan non tes. Pengumpulan
data siswa dengan tes dapat mencakup: teskecerdasan (IQ), tes hasil belajar, tesbakat, minat,
dan lain sebagainya. Pengumpulan data siswa dengan cara non tes seperti: observasi atau
pengamatan, angket atau daftar isian (untuk orang tuasiswa), wawancara, sosiometri,
biografi atau catatan harian, pemeriksaan fisik atau kesehatan, studi kasus ,
kunjunganrumah, dan lain sebagainya.
3. Analisis data
Data-data siswa yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis. Data hasil tes bias
dianalisis secara kuantitatif dan hasil nontes dapat dianalisis secara kualitatif.
4. Diagnosis
Diagnosis merupakan usaha pembimbing (konselor) menetapkan latar belakang
masalah atau faktor-faktor penyebab timbulnya masalah pada siswa (klien). Misalnya pada
contoh di atas adalah pembimbing (konselor) mencari faktor-faktor penyebab timbulnya
masalah pada siswa, yakni faktor-faktor penyebab prestasi belajar siswa rendah dan
dikucilkan dari pergaulan oleh teman-teman di sekolahdan madrasah.
5. Prognosis
Setelah diketahui faktor-faktor penyebab timbulnya masalah pada siswa, selanjutnya
pembimbing atau konselor menetapkan langkah-langkah bantuan yang akan diambil. Jenis
bantuan apa yang bias diberikan sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh siswa.
6. Terapi
Setelah ditetapkan jenis atau langkah-langkah pemberian bantuan selanjutnya adalah
melaksanakan jenis bantuan yang telah diterapkan. Pembimbing atau konselor melaksanakan
bantuan belajar atau bantuan sosial yang telah ditetapkan untuk memecahkan masalah siswa.
7. Evaluasi atau follow up
Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah upaya bantuan yang telah diberikan
memperoleh hasil atau tidak. Apakah pelaksanaan pemberian bimbingan belajar dan social
kepada siswa telah memberikan hasil di manapretasi belajar siswa meningkat atau perilaku
siswa berubah sehingga mulai disenangi teman-temannya atau belum. apakah sudah
memberikan hasil apa langkah-langkah selanjutnya yang perlu diambil? Begitu juga
sebaliknya apabila belum berhasil.
B. Sikap Belajar
1. Pengertian Sikap Belajar
Sikap (attitude) menurut purwanto merupakan suatu cara bereaksi terhadap
sesuatu perangsang. Suatu kecendrungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu
perangsang atau situasi yang dihadapinya.37
Menurut Ahmadi, sikap adalah kesiapan merespon yang bersifat positif atau negatif
terhadap objek atau situasi secara konsisten.38Sedangkan menurut D. Krech dan RS.
Crutchfield yang dikutip oleh Ahmadi, sikap adalah organisasi yang tepat dari proses
motivasi persepsi atau pengamatan atas suatu aspek dari kehidupan individu.39
Sedangkan menurut Azwar, menjelaskan sikap belajar adalah kecendrungan tindakan
siswa terhadap suatu pelajaran dalam artian bahwa siswa diharapkan menentukan dan
memutuskan sendiri, bahwa apakah yang dipelajari itu adalah sesuatu yang bermamfaat bagi
masa depan.40
37Purwanto, Ngalim, psikologi pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2000),h .141
38Ahmadi, Abu, Psikologi Sosial, (Bandung: Rineka Cipta 2007) h.151
39Ahmadi, Abu, Psikologi Sosial, (Bandung: Rineka Cipta 2007) h. 159
40Azwar, Sikap Manusia dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2000) h.7
Menurut Alisuf Sabri, menjelaskan bahwa sikap belajar siswa adalah kecendrungan
prilaku seseorang tatkala mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Sikap belajar adalah
perasaan senang atau tidak senang, perasaan setuju atau tidak setuju, perasaan suka atau tidak
suka, terhadap materi atau tugas yang diberikan guru.41 Sedangkan menurut Trow (dalam
Djaali: 2008) mendefinisikan sikap belajar adalah suatu kesiapan mental atau emosional
siswa dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat.42 Disini trow lebih menekankan
pada kesiapan mental atau emosional seseorang terhadap suatu objek tertentu.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Sikap belajar
merupakan dorongan dalam diri seseorang dalam kegiatan yang berhubungan dengan
akademik dimana perilaku ini didapatkan dari pengalaman-pengalaman dalam hidupnya yang
akan mengarah kepada perilaku yang baik maupun yang tidak baik dan senang maupun tidak
senang. Sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, harus lebih positif setelah peserta didik
mengikuti pembelajaran dibanding sebelum mengikuti pembelajaran. Perubahan ini
merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidik dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Untuk itu pendidik harus membuat rencana pembelajaran termasuk
pengalaman belajar peserta didik yang membuat sikap peserta didik terhadap mata pelajaran
menjadi lebih positif.
2. Ciri-ciri Sikap Belajar
Sikap dikatakan sebagai faktor yang terdapat dalam diri manusia yang terdapat
mendorong atau menimbulkan prilaku tertentu. Beberapa ciri karekteristik sikapsebagai
berikut:
a. Sikap tidak dibawa sejak lahir
Berarti manusia dilahirkan tidak membawa sikap tertentu pada suatu objek. Oleh
karenanya maka sikap terbentuk selama perkembangan individu yang bersangkutan.
41Sabri, Alisuf, Psikologi Pendidikan (Jakarta: pedoman ilmu jaya 1996) h. 29
42http://fppi-unila.blogspot.co.id/2015/10/pengertian-sikap-belajar-siswa-menurut.html
Kerena terbentuk selama perkembangan maka sikap dapat berubah , dapat dibentuk
dan dipelajari. Namun kecendrungannya bersifat tetap.
b. Sikap selalu berhubungan dengan objek
Sikap terbentuk karena hubungan dengan objek-objek tertentu, melalui persepsi
terhadap objek tersebut.
c. Sikap dapat tertuju pada satu objek dan sekumpulan objek
Bila seseorang memiliki siakap negatif pada sekelompok orang tersebut.
d. Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar
Jika sikap sudah menjadi nilai dalam kehidupan seseorang maka akan berlangsung
lama bertahan, tetapi jika sikap belum mendalam dalam diri seseorang maka sikap
relatif dapat berubah.
e. Sikap mengandung perasaan senang atau motivasi
Sikap terhadap sesuatu akan diikuti oleh perasaan tertentu baik positif maupun
negatif. Sikap juga mengandung motivasi atau daya dorong untuk berperilaku.43
3. Fungsi SikapBelajar
Sikap mungkin bersumber pada salah satu dari berbagai macammotif tertentu.Dapat
digambarkan beberapa macam dasar-dasarmotivasi yang lebih luas, dimana pembentukan
sikap cenderung untuk terjadi. Sikap-sikap yang telah terbentuk tersebut mempunyai berbagai
fungsi, diantaranya:
a) Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri Sikap dalam fungsi penyesuaian ini
merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau menghindari tujuan yang
tidak diinginkan Sikap adalah sesuatu yang communicable, artinya sesuatu yang mudah
menjalar, sehingga mudah pula menjadi milik bersama, karenanya sikap bisa menjadi
penghubung antara orang dengan kelompoknya atau satu kelompok dengan kelompok lain,
sehingga tingkah laku itu dapat diramalkan terhadap objek tertentu.
b) Sikap berfungsi sebagai pertahanan ego. Sikap mempertahankan ego ini diambil oleh
individu untuk melindungi egonya terhadap impuls-impulsnya yang tidak dapat iterima
dan terhadap pengetahuan tentang kekuatan-kekuatan yang mengancam dari luar dan cara-
cara yang dipakainya untuk mengurangi kecemasan-kecemasan yang ditimbulkan oleh
berbagai macam persoalan.
43Saifudin Azwar, Sikap Manusia dan Pengukurannya (yogyakarta: Pustaka Pelajar 2000) h. 131-132
c) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku. Setiap individu akan bereaksi tertentu
terhadap suatu stimulus yang biasanya ada proses secara sadar untuk menilai stimulus
tersebut yang erat hubungannya dengan cita-cita tujuan hidup individu, peraturan
kesusilaan dalam masyarakat, keinginan dan sebagainya.
d) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman. Pengalaman-pengalaman
dari dunia luar yang diterima individu akan selalu direspons dengan aktif melalui
penilaian- penilaian. Dari penilaian tersebut, kemudian dipilih pengalaman yang berarti
bagi individu.
e) Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian . Sikap mencerminkan kepribadian
seseorang, apabila kitaingin mengubah sikap seseorang, kita harus mengetahui keadaan
sesungguhnya dari sikap orang tersebut untuk mengetahui mungkin tidaknya sikap
tersebut dirubah. Jadi, berdasar beberapa fungsi sikap dari Ahmadi, dalam hal ini jika
dikaitkan dengan sikap siswa adalah siswa akan mengeluarkan sikap sebagai alat untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sebagai pertahanan ego, sebagai alat pengatur
tingkah laku kesehariannya, sebagai alat pengatur pengalaman.44
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap Belajar
Pembentukan sikap tidak terjadi begitu saja, melainkan melalui suatu proses tertentu,
yaitu melalui kontak sosial yang berlangsung antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok, individu dengan lingkungan dan lain-lain sekitarnya. Jadi, sikap
mempunyai peranan yang penting dalam interaksi manusia. Dimana apa yang disebut adanya
proses sosialisasi dari pada individu dalam kehidupan bermasyarakat itu sebagian besar
44Ahmadi, psikologi Sosial (Surabaya: Bina Ilmu 1979) h. 55
adalah terdiri atau terbentuk dari sikap-sikap sosial yang ada pada dirinya. Maka dari itu ada
dua faktor yang dapat membentuk atau merubah sikap seseorang terhadap suatu objek yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri orang yang
bersangkutan. Seseorang tidak dapat menangkap seluruh rangsangan dari luarmelalui
persepsinya. Oleh sebab itu, melalui sekitarnya dia harus memilih stimulus mana yang akan
didekatkan dan mana yang akan dijauhi. Pilihan ini ditentukan oleh motif-motif dan
kecenderungan-kecenderungan yang ada pada dirinya. Karena harus memilih inilah maka
seseorang membentuk sikap positif terhadap sesuatu hal dan menyusun sikap negatif terhadap
lainnya.
Dalam hal ini faktor internal yang terdapat dalam diri manusia yaitu perasaan sebagai
suatu hal yang mempengaruhi sikap. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Robert Ellis,
yang dikutip oleh Ngalim Purwanto dalam buku “Psikologi Pendidikan” bahwa yang
memegang peranan penting didalam sikap ialah faktor perasaan atau emosi.
Dari keterangan di atas, dapat di mengerti bahwa sikap seseorang itu sangat
dipengaruhi oleh perasaannya, karena seseorang akan bertindak pada mulanya sudah
memiliki suatu rencana dari dalam dirinya baik rencananya dilaksanakan atau tidak namun di
dalam hatinya sudah memiliki kehendak untuk bersikap, untuk menentukan berhasil atau
tidaknya suatu tujuan. Suatu tujuan itu (belajar) akan sangat ditentukan olehfaktor dari dalam
diri seseorang itu.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu (luar diri
seseorang). Adapun faktor-faktor eksternal yang ikut menentukan sikap itu antara lain
a. Sifat obyek yang diajukan sasaran sikap
b. Kewibawaan orang yang mengemukakan sikap
c. Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap tersebut
d. Media komunikasi yang yang digunakan untuk menyampaikan sikap
e. Situasi pada saat sikap itu terbentu
Sementara itu, menurut salahuddin mahfudh, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan karena keberadaannya dapat mempengaruhi seseorang. Hal-hal tersebut adalah:
a. Sikap merupakan hasil belajar
Sebagai hasil belajar sikap telah diperoleh melalui pengalaman yang mempunyai
unsur-unsur emosional. Seringkali asal-usul sikap itu melalui proses imitasi sejak seseorang
masih kecil.
b. Sikap itu mempunyai unsur yang bersikap perseptual dan afektif
Maksudnya bahwa sikap itu bukan saja menentukan hal-hal apa yang diamati oleh
seseorang, melainkan juga bagaimana cara ia mengamatinya. Seorang murid yang
mempunyai sikap negatif terhadap seorang guru misalnya, sikap yang demikian itu pada
dasarnya telah diperoleh dari orang tuanya atau dari temannya, lingkungannya dan lain
sebagainya. Bila anak itu telah memiliki sikap negatif terhadap gurunya maka gerak-gerik
guru yang terlihat oleh anak itu akan ditafsirkan negatif pula. Dan sikap itu bukan saja
diperoleh melalui proses imitasi, melainkan juga dari pengalaman-pengalaman yang kurang
menyenangkan.
c. Sikap mempengaruhi pengajaran lainnya
Apabila seseorang mempunyai sikap yang positif terhadap gurunya, maka siswa
tersebut akan senang terhadap pengajaran yang disampaikan oleh guru tersebut. Situasi ini
akan memberi jalan ke arah pengalaman belajar yang sukses.45
5. Indikator Sikap Belajar
45Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Rafika Aditama, 2004) h. 155-157
Berdasar beberapa pengertian sikap belajar yang sudah dipaparkan di atas, secara
umum yang membentuk sikap belajar meliputi: receiving (attending), responding, valuing,
organizations, dan characterization.
1. Receiving (Attending)
Receiving atau attending, peserta didik memiliki keinginan memperhatikan suatu
fenomena khusus atau stimulus, misalnya kelas, kegiatan, musik, buku, dan sebagainya.
Tugas pendidik mengarahkan perhatian peserta didik pada fenomena yang menjadi objek
pembelajaran afektif. Misalnya pendidik mengarahkan peserta didik agar senang membaca
buku, senang bekerjasama, dan sebagainya. Kesenangan ini akan menjadi kebiasaan, dan hal
ini yang diharapkan, yaitu kebiasaan yang positif.
2. Responding
Responding merupakan partisipasi aktif peserta didik, yaitu sebagai bagian dari
perilakunya. Pada tingkat ini peserta didik tidak saja memperhatikan fenomena khusus tetapi
ia juga bereaksi. Hasil pembelajaran pada ranah ini menekankan pada pemerolehan respons,
berkeinginan memberi respons, atau kepuasan dalam memberi respons. Tingkat yang tinggi
pada kategori ini adalah minat, yaitu hal-hal yang menekankan pada pencarian hasil dan
kesenangan pada aktivitas khusus. Misalnya senang membaca buku, senang bertanya, senang
membantu teman, senang dengan kebersihan dan kerapian, dan sebagainya.
3. Valuing
Valuing melibatkan penentuan nilai, keyakinan atau sikap yang menunjukkan derajat
internalisasi dan komitmen. Derajat rentangannya mulai dari menerima suatu nilai, misalnya
keinginan untuk meningkatkan keterampilan, sampai pada tingkat komitmen. Valuing atau
penilaian berbasis pada internalisasi dari seperangkat nilai yang spesifik. Hasil belajar pada
tingkat ini berhubungan dengan perilaku yang konsisten dan stabil agar nilai dikenal secara
jelas. Dalam tujuan pembelajaran, penilaian ini diklasifikasikan sebagai sikap dan apresiasi.
4. Organization
Organization, nilai satu dengan nilai lain dikaitkan, konflik antar nilai diselesaikan, dan
mulai membangun sistem nilai internal yang konsisten. Hasil pembelajaran pada tingkat ini
berupa konseptualisasi nilai atau organisasi sistem nilai. Misalnya pengembangan filsafat
hidup.
5. Characterization
Sikap belajar yang paling tinggi ialah pada tahap characterization nilai. Pada tahap ini
peserta didik memiliki sistem nilai yang mengendalikan perilaku sampai pada waktu tertentu
hingga terbentuk gaya hidup. Hasil pembelajaran pada tingkat ini berkaitan dengan pribadi,
emosi, dan sosial.46
6. Peranan sikap belajar
Sikap belajar mempengaruhi intensitas seseorang dalambelajar.Bila sikap belajar
positif, maka kegiatan intensitas belajaryang lebih tinggi. Bila sikap belajar negatif, maka
akan terjadi halyang sebaliknya. Sikap belajar yang positif dapat disamakandengan minat,
minat akan memperlancar proses belajar siswa.Karena belajar akan terjadi secara optimal
dalam diri siswa apabilaia memiliki minat untuk mempelajari sesuatu. Siswa yang sikap
belajarnya positif akan belajar dengan aktif. Cara mengembangkansikap belajar positif:
1. Bangkitkan kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk mendapat penghargaan dan
sebaganya.
2. Hubungkan dengan pengalaman lampau
3. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.
46 Salmiah, Widyaiswara BDK Prop.Aceh., Kompetensi Guru Madrasah Ibtidaiyah Mendesain
Penilaian Sikap Dalam Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. 2015. h. 4-5.
4. Gunakan berbagai metode mengajar seperti diskusi , kerja kelompok, membaca,
demonstrasi, dll.47
47Sabri,Alisuf, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya Singer 1996) h.59
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, menurut Bogdan
dan taylor dalam buku Lexy J. Moleong, mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati oleh penulis di tempat penelitian.1
Menurut Basrowi penelitian kualitatif merupakan “penelitian yang dilakukan
berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara kualitatif”. Salah satu
ciri utama penelitian kualitatif terletak pada “fokus penelitian, yaitu kajian secara
intensif tentang keadaan tertentu, yang berupa kasus atau fenomena”.2
Data yang di butuhkan berbentuk uraian yang menggambarkan peristiwa, proses, atau
keadaan tertantu. Penelitian ini, penulis memfokuskan meneliti sikap belajar siswa khususnya
peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswadi SMPN 01
Darussalam.
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam skripsi ini maka penulis
menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara turun langsung kelokasi penelitian untuk mencari dan mengumpulkan data yang
berkaitan dengan judul penelitian.
A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Darussalam.
1Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 4.
2Basrowi dan Suwandi, Memehami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.20.
b. Waktu Penelitian
Adapun mengenai waktu pelaksanaan penelitian skripsi ini, penulis membutuhkan
waktu selama minimal 3 bulan, terhitung dari tanggal november 2016 sampai dengan januari
2016 untuk melakukan penelitian yang terdiri dari kegiatan wawancara, observasi serta
menelaah data dokumentasi dari SMPN 1 Darussalam.
B. Subjek Penelitian
Subjek ialah : “pokok kalimat; orang yang dipakai untuk percobaan”3. Sedangkan
menurut BambangPrasetyo “subjek penelitian merupakan kasus atau orang yang diikut
sertakan dalam penelitian tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitiannya”.4
Penentuan subjek penelitian dalam penelitian kualitatif dilakukan saat penulis mulai
memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Caranya yaitu, penulis memilih orang
tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang diperlukan serta subjek yang
dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.
Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru bimbingan dan konseling, 1 orang guru
mata pelajaran, dan 5 orang siswa-siswi kelas XII di SMP Negeri 1 Darussalam, jadi jumlah
subjek penelitian ini berjumlah 7 orang.
C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrument Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
130.
4Bambang Prasetyo dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005 ), 158.
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan
mencatat secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.
Observasi juga dapat diartikan sebagai metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.5
Observasi menurut Sutrisno Hadi adalah “memperhatikan sesuatu dengan pengamatan
langsung meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap”.6
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan langsung ke SMPN 1
Darussalam Aceh Besar yang akan menjadi sasaran dalam observasi ini sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk
sikap belajar siswa dan untuk mengetahui langkah- langkah guru bimbingan dan konseling
dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar.
Instrument yang digunakan untuk melakukan pengamatan adalah peneliti sendiri berdasarkan
pedoman observasi.
2. Wawancara
Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa “wawancara yaitu sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang terwawancara”7.
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru BK dan siswa. Wawancara yang
dilaksanakan kepada guru BK bertujuan untuk menguatkan hasil observasi dan menambah
informasi mengenai peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar
siswa, serta langkah-langkah yang ditempuh guru BK dalam membentuk sikap belajar siswa.
5 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial
Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 115
6Sutrisno Hadi, Metodologi Risearch, (Yogyakarta: UGM, 1997), 56.
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
132.
wawancara kepada siswa dilaksanakan untuk mengetahui informasi mengenai peran guru BK
dalam membentuk sikap belajar siswa di SMPN 01 Darussalam. wawancara dalam penelitian
ini dilaksanakan mengunakan pedoman wawancara.
3. Dokumentasi
Nana Syaodih Sukmadinata menyatakan bahwa, “Dokumentasi adalah suatu teknik
pengumpulan data dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik”.8 Dokumentasi yaitu mengumpulkan informasi tertulis mengenai sikap
belajar siswa seperti data tentang buku rapot siswa, absensi, dan catatan guru bimbingan dan
konseling tentang pembentukan sikap belajar siswa.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan Triangulasi data, yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Berdasarkan penelitian
ini, penulis berusaha memperoleh keabsahan temuannya. Teknik yang dipakai untuk menguji
keabsahan temuan tersebut yaitu tekniktriangulasi. Triangulasi dilakukan dengan tujuan
untuk mengecek kembali data-data yang sudah terkumpul, agar tidak terjadi salah
memasukkan data yang terkumpul. Triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian
Trianggulasi sumber data dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari informan yang satu dengan informan yang
lain. Menurut Denzin dalam kutipan Lexy J. Moleong, membedakan kepada tiga macam
triangulasi yaitu: triangulasi sumber, metode, dan teori”.9
8Nana Syaodih Sukma dinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
221.
9Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 330
Berdasarkan uraian di atas, triangulasi yaitu teknik untuk memudahkan mendapatkan
ke absahan data yang diperoleh dari beberapa sumber yang diteliti. Untuk mengolah data
kualitatif yang berkenaan peran guru bimbingan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar
siswa di SMP Negeri 1 Darussalam, maka penulis menggunakan teknik triangulasi sumber
yaitu ”membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif ”.
Analisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Data
harus diseleksi atas dasar reliabilitas dan validitasnya, dalam penelitian ini analisis dilakukan
sebelum dan sesudah penelitian.10 Adapun yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu
analisis kualitatif, yaitu dengan langkah-langkah:
a. Data reduction (Reduksi data)
Mereduksi data menurut Sugiyono, berarti“ merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan membuang yang tidak perlu”.11 Setelah
direduksi, data akan diberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil observasi, dan
dapat memudahkan dalam mencari data yang masih diperlukan oleh peneliti. Data yang telah
direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi
data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan penelitian untuk mengetahui peran guru
bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa dan untuk mengetahui
langkah- langkah guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di
SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah ada
temuan. Oleh karena itu, jika peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala
10Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 128.
11Sugiyono, Metodologi Penelitian..., h. 338.
sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memilki pola, justru itulah yang harus
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.
b. Data display (penyajian data)
Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah
menyajikan data. Penyajian data dilakukan dengan terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Menurut Nana Sudjana, “Penyajian data yaitu
merangkum hal-hal pokok dan kemudian disusun dalam bentuk deskripsi yang naratif dan
sistematis”.12 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.Cara yang paling seringdi gunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono adalah“ dengan teks
naratif”.13 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling
dalam membentuk sikap belajar siswa dan untuk mengetahui langkah- langkah guru
bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di SMP Negeri 1
Darussalam Aceh Besar.
c. Verification (verifikasi)
Setelah mereduksi data-data dan penyajian data, makalangkah terakhir adalah dengan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Menurut Nana Sujdana “verifikasi data yaitu
melakukan pencarian makna dari kata yang dikumpulkan secara lebihteliti”.14
Dikemukakan juga oleh Sugiyono bahwa: “kesimpulan dalam penelitian kualitatif
diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernahada”.15 Temuan data
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau
12 Nana Sujdana, Penelitian Pendidikan, (Bandung: SinarBaru, 2008), h. 215.
13Sugiyono, Metodologi Penelitian..., h. 341.
14 Nana Sujdana, Penelitian Pendidikan..., h. 215.
15Sugiyono, Metodologi Penelitian..., h. 4.
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal yang bertujuan untuk mengetahui peran
guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa dan untuk mengetahui
langkah- langkah guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di
SMP Negeri 1 Darussalam Aceh Besar. Namun rumusan masalah yang telah dirumuskan
mungkin juga tidak terjawab, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan.
Teknik penulisan skripsi ini berpedoman pada buku Panduan Akademik dan
Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 2014 yang diterbitkan
oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, tahun 2014.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
SMP Negeri 1 Darusalam berdiri pada tahun 1970 dan beroperasi pada tahun 1971
dengan status sekolah Negeri sampai saat ini yang di pimpin oleh Asnawari, S. Pd. SMP
Negeri 1 Darusalam beralamat di Jalan lambaroangan kampong Lambada peukan kecamatan
darusalam kabupaten Aceh Besar. SMP Negeri 1 Darussalam berdiri di atas tanah seluas
3,370 m2 dan luas bangunan 2,746 m dengan status tanah hibah.1
B. Hasil Penelitian
Dalam pengolahan datanya peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini 1
orang guru mata pelajaran, 1 orang guru bombingan dan Konseling, dan 5 orang siswa SMP
Negeri 1 Darussalam. Hal ini peneliti lakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang
jelas, lengkap dan valid, sehingga penelitian yang peneliti lakukan ini berkesinambungan dan
saling melengkapi antara satu teknik dengan teknik lainnya. Berdasrkan paparan hasil
penelitian tentang peran guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar
siswa di SMP Negeri 1 Darussalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru
bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa dan untuk mengetahui
langkah-langkah dalam menumbuhkan sikap belajar siswa.
1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Membentuk Sikap Belajar Siswa di
SMP Negeri 1 Darusalam
Guru bimbingan dan konseling merupakan seseorang yang terpenting dalam sebuah
sekolah karena guru bimbingan dan konseling memegang peranan penting dalam
mengembangkan potensi peserta didik dan seorang konselor yang mampu mengatasi berbagai
permasalahan yang ada di lingkungan sekolah seperti permasalahan dalam belajar dimana
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banyak siswa yang mengalami gangguan dalam belajar seperti tidak mampu fokus pada
pelajaran yang diajarkan, tidak mampu berpartispasi dalam ruangan, susah untuk melontarkan
pertanyaan, lambat dalam memahami mata pelajaran, susah bergaul dengan temannya, dan
banyak siswa yang pasif serta banyak permasalahan lainnya yang dapat mengganggu dan
merusak pikiran peserta didik. Inilah guna hadirnya seorang konselor di sebuah sekolah untuk
mengetaskan segala permasalahan yang dihadapi peserta karena guru bimbingan dan
konseling orang yang ahli di bidang tersebut karna profesinya seorang konselor. Adapun hasil
wawancara yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:
Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru bimbingan dan konseling yaitu “Apakah
ada siswa yang mengalami permasalahan dalam belajar?” Guru bimbingan dan konseling
memberi jawaban sebagai berikut:
Ada, di sekolah ini banyak siswa yang menunjukkan sikap belajar yang kurang baik
yang mengakibatkan menurunya prestasi yang dimilikinya, seperti ketika proses
belajar mengajar berlangsung ada beberapa siswa yang sulit memahami materi yang
diajarkan, ketika diadakan proses diskusi kelompok juga sulit untuk bertanya dan
mengeluarkan pendapatnya padahal kalau dilihat siswa tersebut mampu, kurang
fokus, tidak mampu berpartisipasi di dalam kelas, susah bergaul dengan teman-
temannya. Bahkan ada beberapa siswa yang dengan sengaja bersikap kurang baik
pada mata pelajaran tertentu dengan alasan mereka tidak suka terhadap mata pelajaran
tersebut. Hal inilah yang menjadi tantangan bagi saya untuk merubah sikap belajar
mereka menjadi lebih baik lagi sehingga mereka tidak sia-sia datang kesekolah.2
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada siswa” Apakah ada siswa yang
mengalami permasalahan dalam belajar? S 1 memberikan jawaban sebagai berikut:
“Saya sangat lambat dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru sehingga
saya selalu mendapatkan nilai yang kurang bagus, saya juga susah bergaul dengan
teman-teman saya”.3
S. 2 memberikan jawaban sebagai berikut:
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“Masalah yang saya alami dalam belajar saya malu bertanya kepada teman saya apa
yang saya tidak pahami karena otak saya agak lamban, apalagi ada materi pelajaran
yang mengharuskan membuat kelompok diskusi saya malas sekali”.4
S. 3 memberikan jawaban sebagai berikut:
“Saya sulit untuk mengeluarkan pendapat apa lagi bertanya karena saya takut semua
yang saya ungkapkan dan yang saya tanyakan itu salah, saya juga malas belajar mata
pelajaran tertentu karena susah dan guru nyapun tidak enak, terlalau menegangkan
belajarnya”.5
S. 4 memberikan jawaban sebagai berikut:
“Masalah saya dalam belajar saya tidak suka kepada guru mata pelajaran matematika
karena pelajaran matematika itu sangat susah saya pahami dan belajarnya terlalu
menegangkan bagi saya, banyak pelajaran lain juga yang tidak saya senangi”.6
S. 5 memberikan jawaban sebagai berikut:
“Banyak sekali masalah yang saya alami dalam belajar seperti susah memahami
materi yang diberikan oleh guru, saya tidak bisa konsentrasi dalam belajar karena di
kelas sering ribut, banyak siswa yang tidak menghormati guru jadinya guru malah
mengurusi teman-teman yang tidak mau belajar, jadi matari yang dijelaskan tidak
dapat saya pahami lagi”.
Pertanyaan yang sama di ajukan kepada guru mata pelajaran matematika, “Apakah
ada siswa yang mengalami permasalahan dalam belajar? Diperjelas oleh guru mata pelajaran
di SMP Negeri 1 Darusalam menyatakan bahwa:
Siswa yang ada di sekolah ini banyak sekali yang memiliki sikap beljar yang kurang
baik, ada yang tidak serius dalam belajar, banyak mainnya daripada belajarnya, sulit
untuk memahami materi yang di ajarkan karena mereka tidak memperhatikan dengan
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baik, ketika di suruh bertanya tidak mau, ketika di berikan tugas tidak mampu
menyesaikannya, akibatnya nilai mereka tidak bagus.7
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru bimbingan dan konseling
dan siswa dapat disimpulkan bahwa sikap belajar yang kurang baik yang di timbulkan oleh
siswa dalam proses belajar mengajar tersebut memiliki sebab- sebab tertentu yang muncul
dari diri siswa tersebut dan perasaan senang atau tidaknya siswa terhadap sesuatu yang di
pelajarinya.
Pertanyaan yang selanjutnya peneliti ajukan kepada guru mata pelajaran yaitu:
“Apakah siswa menghargai guru ketika proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas”?
guru mata pelajaran memberi jawaban sebagai berikut:
“Siswa di sekolah ini ketika proses belajar mangajar berlangsung ada beberapa siswa
yang tidak menghargai guru dimana siswa tersebut selalu membuat masalah di kelas
ketika di berikan nasehat mereka tidak mendengar, sehingga teman-temanya yang
mau belajar terganggu akibat sikap belajar yang kurang baik di tunjukkannya”.8
Pertanyaan yang sama di ajukan kepada guru bimbingan dan konseling. “Apakah siswa
menghargai guru ketika proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas”?
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling menyatakan
bahwa:
Berdasarkan laporan yang saya terima dari beberapa guru mata pelajaran benar bahwa
ada beberapa siswa yang tidak menghargai guru ketika proses belajar mengajar
berlangsung, namun ketika saya perhatikan siswa tersebut ketika proses belajar
mengajar berlangsung dengan mata pelajaran yang berbeda siswa tersebut bersikap
tenang dan menunjukkan sikap belajar yang baik seperti mendengarkan semua materi
yang diberikan oleh guru, setelah saya teliti lebih jauh hasil yang saya dapatkan
bahwa siswa tersebut menunjukkan sikap kurang baik terhadap guru pada mata
pelajaran tertentu mereka bersikap kurang hormat kepada gurunya.9
7 Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Matematika Tanggal 16 Januari 2017
8 Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Matematika Tanggal 16 Januari 2017
9 Hasil Wawancara dan Observasi dengan Guru Bimbingan dan Konseling Tanggal 16 Januari 2017
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada S.1 “Apakah siswa menghargai guru
ketika proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas”? S. 1 memberikan jawaban
sebagai berikut:
“Saya pernah tidak menghargai guru karena saya tidak suka dengan mata pelajaran
guru tersebut, saya juga tidak paham apa yang diajarkan oleh guru tersebut”.10
S. 2 memberikan jawaban sebagai berikut:
“Saya kurang menghargai huru yang saya tidak sukai karena kurang baik menurut
saya”.11
S. 3 memberikan jawaban sebagai berikut:
“Saya malas belajar mata pelajaran tersebut makanya saya buat keributan di kelas
jadinya guru tidak menjelaskan materi yang mau di ajarkan lagi, saya bosan dengan
suasana belajar dengan guru tiap hari seperti itu saja, habis di jelaskan kasih tugas lagi
materinya saja saya tidak paham gimana mau ngerjain tugasnya.12
S. 4 memberikan jawaban yang berbeda sebagai berikut:
“Saya selalu menghargai semua guru yang masuk ke ruangan ketika proses belajar
mengajar berlangsung, saya juga mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru
matapelajaran”.13
S. 5 memberikan jawaban yang berbeda sebagai berikut:
“Saya tidak pernah tidak menghargai guru yang mengajarkan kami, saya selalu
menuruti apa yang yang di suruh oleh guru”.14
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Peran seorang guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa
yang baik sehingga siswa tersebut mendapatkan prestasi yang relative tinggi, karena semua
hal itu menjadi tanggung jawabnya seorang guru bimbingan dan konseling dan harus berkerja
sama dengan guru mata pelajaran. Peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk
sikap belajar siswa seperti memberikan berbagai informasi kepada siswa, memberikan
motivasi, mengarahkan siswa, memberikan fasilitator, menjadi mediator, mengidentifikasi
siswa yang yang mengalami kesulitan belajar, dan melakukan evaluator terhadap apa yang
telah dilaksanakan dalam membentuk sikap belajar siswa.
Pertanyaan yang selanjutnya peneliti ajukan kepada guru bimbingan dan konseling
yaitu:
“Bagaimanakah peran bapak dalam membentuk sikap belajar siswa”? Guru bimbingan dan
konseling memberikan jawaban sebagai berikut:
Peran saya sebagai guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar
siswa hal yang utama sekali saya lakukan yaitu saya mengidentifikasi siswa yang
mengalami kesulitan belajar berdasarkan data pribadi siswa, data dari guru dan
berdasarkan hasil tes dan non tes setelah saya mengetahui tingkat kesulitan belajar
siswa barulah saya memberikan layanan tentang pentingnya menciptakan sikar belajar
yang baik kepada siswa-siswa, memberikan informasi, mengarahkan siswa,
menyediakan fasilitator, menjadi mediator, bekerja sama dengan dewan guru dan staf.
Untuk membentuk sikap belajar siswa yang positif serta memberikan motivasi belajar
seperti memberikan tontonan video tentang orang-orang yang berjuang untuk meraih
prestasi sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan dengan kemauannya sendiri
siswa akan merubah sikap belajar nya dari yang kurang baik menjadi lebih baik.
Namun semua itu tidak terlepas dari kontrol saya selaku guru bimbingan dan
konseling, karena setelah pemberian pelayanan saya akan melakukan penilaian
terhadap siswa tersebut. Saya melakukan layanan berdasarkan kebutuhan masing-
masing siswa sehingga terbentuklah sikap belajar siswa yang baik di SMP Negeri 1
Darusalam.15
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada S. 1, “Bagaimanakah peran bapak
dalam membentuk sikap belajar siswa”? S. 1 memberikan jawaban sebagai berikut:
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Guru bimbingan dan konseling sering memberikan kami lembaran pertanyaan untuk
kami isi berdasarkan yang saya alami, guru bimbingan dan konseling sering
memberikan kami tontonan berupa motivasi belajar”.16
S. 2 memberikan jawaban sebagai berikut:
“Guru bimbingan dan konseling melatih kami bagaimana membentuk sikap belajar
yang baik, bagaimana cara meraih prestasi yang bagus, bagi yang belum mampu
melakukannya akan di panggil lagi ke ruangan guru bimbingan dan konseling”.17
S. 3 memberikan jawaban sebagai berikut:
Guru bimbingan dan konseling sering memberikan layanan seperti tentang
pembentukan sikap, belajar yang menyenangkan, cara menghargai orang yang leibih
tua dari kita, dan banyak layanan lain lagi yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling.18
S. 4 memberikan jawaban sebagai berikut:
“Guru bimbingan dan konseling pernah meminta data pribadi kami, guru bimbingan
dan konseling juga pernah memberikan layanan untuk menjadi pribadi yang mandiri
dan percaya diri”.19
Siswa 5 memberikan jawaban sebagai berikut:
Guru bimbingan dan konseling pernah memberikan kami soal tes yang berhubungan
dengan masalah belajar, meminta data pribadi kami, memberikan kami motivasi
belajar, menerapkan sikap belajar yang baik ketika proses belajar mengajar,
memberikan layanan, terkadang guru bimbingan konseling juga pernah memanggil
siswa-siswa yang masih belum mampu menerapkan sikap belajar yang baik sampai
kami bisa menerapkannya.20
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Pertanyaan yang sama yang di ajukan kepada guru mata pelajaran, “Bagaimanakah
peran bapak dalam membentuk sikap belajar siswa”? diperjelas oleh hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 Darusalam menyatakan bahwa:
Guru bimbingan dan konseling memiliki jam masuk ruang, yang saya lihat guru
bimbingan dan konseling sering memberikan arahan dan motivasi kepada siswa SMP
Negeri 1 Darusalam, paling sering guru bimbingan konseling memberikan layanan
tentang belajar yang baik bagi siswa, memberikan motivasi, menjadi mediator dan
fasilitator bagi siswa SMP Negeri 1 Darusalam, guru bimbingan dan konseling sangat
bertanggung jawab terhadap profesinya sebagai guru bimbingan dan konseling.21
Pertanyaan yang selanjutnya peneliti ajukan kepada guru bimbingan dan konseling
yaitu:
“Bagaimana respon siswa terhadap layanan yang bapak berikan”? Guru bimbingan dan
konseling memberikan jawaban sebagai berikut:
“Selama saya memberikan layanan sejauh ini siswa selalu merespon dengan baik
semua layanan yang saya berikan dan mereka sangat antusias dalam mengikutinya”.22
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada S. 1, “Bagaimana respon siswa terhadap
layanan yang bapak berikan”? S. 1 memberikan jawaban sebagai berikut:
“Saya sangat senang kalau guru bimbingan dan konseling masuk ruangan ketika
memberikan layanan”.23
S. 2 memberikan jawaban sebagai berikut:
“saya sangat antusias mendengarkan apa yang di sampaikan oleh guru bimbingan dan
konseling, guru bimbingan dan konseling orangnya asik dan menyenangkan”.24
S. 3 memberikan jawaban sebagai berikut:
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“saya sangat senang kalau guru bimbingan dan konseling masuk ruangan karena guru
bimbingan dan konseling tidak pernah marah-marah”.25
S. 4 memberikan jawaban sebagai berikut:
“saya senang dan suka kalau guru bimbingan dan konseling masuk ruangan karena
guru bimbingan dan konseling selalu memberikan kami informasi baru yang kami
belum ketahui.26
S. 5 memberikan jawaban sebagai berikut:
“saya senang guru bimbingan dan konseling karena guru bimbingan dan konseling
selalu mengerti apa yang saya rasakan terhadap masalah belajar yang saya alami”.27
Pertanyaan yang sama di ajukan kepada guru mata pelajaran, “Bagaimana respon
siswa terhadap layanan yang bapak berikan”? diperjelas oleh hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 Darusalam menyatakan bahwa:
“Selama ini respon siswa terhadap semua yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling, siswa sangat antusias menerima apa yang diberikan oleh guru bimbingan
dan konseling, mereka juga sering masuk keruangan guru bimbingan dan konseling
dalam menceritakan masalah belajar yang mereka alami”.28
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa guru
bimbingan dan konseling telah menjalankan peran sebagai guru bimbingan dan konseling
dalam membentuk sikap belajar siswa. Berbagai cara yang dilakukan oleh guru bimbingan
dan konseling seperti memberikan layanan kepada siswa sesuai dengan tingkat kebutuhan
siswa tersebut sehingga siswa yang mengalami permasalahan dalam belajar dapat teratasi
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walaupun membutuhkan waktu yang lumayan lama karna peran guru bimbingan konseling
disini membentuk sikap belajar siswa yang positif namun yang mampu merubah sikap belajar
dari yang negative ke positif itu diri siswa tersebut guru bimbingan dan konseling hanya
sebagai fasilitas, memberikan motivasi dan arahan kepada siswanya namun tudak terlepas
dari control guru bimbingan dan konseling tersebut sampai siswa nya mampu menjalankan
proses belajar mengajar dengan sikap belajar siswa yang positif.
2. Langkah-langkah Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menumbuhkan Sikap
Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Darusalam
Siswa mempunyai sikap positif terhadap suatu objek yang bernilai dalam
pandangannya, dan dia akan bersikap negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai
dan atau juga merugikan. Sikap dapat mendorong ke arah sejumlah perbuatan yang satu sama
lainnya berhubungan. Sikap belajar positif atau negatife yang di timbulkan oleh siswa dalam
proses belajar mengajar berdasarkan apa yang di rasakannya terhadap pelajaran yang akan di
pelajarinya. Untuk menumbuhkan sikap belajar positif pada siswa guru bimbingan dan
konseling harus menempuh proses konseling yang terdiri dari beberapa langkah seperti
menentukan masalah, pengumpulan data, analisis data, diagnosis, prognosis, terapi, dan
evaluasi.
Pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru bimbingan dan konseling yaitu “Bagaimanakah
langkah-langkah yang bapak lakukan dalam menumbuhkan sikap belajar siswa”?
Guru bimbingan dan konseling memberikan jawaban sebagai berikut:
Untuk menumbuhkan sikap belajar positif kepada siswa banyak proses yang harus
saya lakukan sehingga saya mampu menumbuhkan sikap belajar positif kepada siswa
agar semua tujuan pendidikan tercapai, hal yang utama saya lakukan adalah
menentukan masalah siswa dengan cara mengidentifikasikan masalah yang di alami
oleh siswa, setelah saya identifikasi saya mendapat masalah yang sangat dominan di
alami siswa yaitu masalah dalam belajar, setelah itu saya melakukan pengumpulan
data tentang siswa-siswa yang mengalami permasalahan dalam belajar, setelah saya
mendapatkan semua data siswa tersebut datanya langsung saya analisis, setelah itu
saya melihat faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa tersebut mengalami
masalah dalam belajarnya, setelah saya ketahui barulah saya menentukan langkah-
langkah apa saja yang harus saya lakukan dalam menumbuhkan sikap belajar positif
pada siswa-siswa yang mengalami gangguan dalam belajarnya, setelah itu barulah
saya terapkan langkah-langkah tersebut kepada siswa yang bersangkutan, dalam
jangka satu minggu saya melihat kembali apakah sikap belajar telah mampu di
tumbuhkan dalam diri siswa tersebut jika belum ada kemajuan maka saya akan
melakukannya lagi sampai sikap belajar posit itu tumbuh dalam diri siswa sehingga
dia dapat meningkatkan prestasi. Seperti itu lah panjangnya proses yang harus saya
lakukan dalam menumbuhkan sikap belajar pada siswa SMP Negeri 1 Darusalam.29
Pertanyaan yang sama yang di ajukan kepada guru mata pelajaran, guru mata
pelajaran di SMP Negeri 1 Darusalam menyatakan bahwa:
Sebagai guru bimbingan dan konseling selama ini saya lihat sangat perhatian sekali
terhadap permasalahan yang di hadapi siswa apalagi dalam ruangan belajar ketika
proses belajar mengajar berlangsung, guru bimbingan dan konseling juga sering
bertanya kepada setiap guru mata pelajaran tentang perkembangan siswa dalam
ruangan ketika menerima penerima pelajaran, guru bimbingan konseling pernah
melakukan berbagai usaha untuk menumbuhkan sikap belajar pada siswa yang
mengalami gangguan dalam belajar, yang sering terjadi seperti siswa yang pendiam,
tidak pernah mengeluarkan pendapat apa lagi bertanya ketika ada diskusi kelompok,
namun guru bimbingan dan konseling ampu mengatasi semua itu, kebanyakan siswa
yang di tangani oleh guru bimbingan dan konseling di sekolah ini semuanya berbuah
hasil yang baik bagi siswa-siswa kami di SMP Negeri 1 Darusalam ini.30
Berdasarkan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa untuk menumbuhkan sikap
belajar positif dalam diri siswa, guru bimbingan dan konseling harus melalui beberapa proses
terlebih dahulu sehingga guru bimbingan dan konseling dapat dengan mudah untuk
menetukan langkah-langkah apa saja yang akan di ambil dan di terapkan dalam
menumbuhkan sikap belajar siswa, sehingga siswa dapat mencapai tujuan pendidikan yang
harus di capainya.
Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada guru bimbingan dan konseling
yaitu: “Langkah-langkah apa sajakah yang bapak terapkan dalam menumbuhkan sikap belajar
siswa”?
Langkah-langkah yang saya terapkan dalam menumbuhkan sikap belajar siswa ada
beberapa langkah yang saya lakukan seperti:
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1. Memberikan motivasi belajar yang berupa Reward dan Panisment.
2. Memberikan bimbingan belajar.
3. Memberikan informasi tentang cara-cara menumbuhkan sikap belajar dalam diri
siswa.
4. Menumbuhkan rasa percaya diri siswa.
5. Mengelompokkan siswa berdasarkan sikap belajar negative yang di terapkannya
selama proses belajar mengajar.
6. Memberikan fasilitas yang tersedia.
7. Menerapkan berbagai layanan dalam menumbuhkan sikap belajar siswa.
8. Menjalin hubungan dengan guru mata peljaran yang bersangkutan dengan
perubahan sikap siswa dan orang tua siswa.
9. Melatih siswa agar mau mebgeluarkan pendapatnya terhadap suatu objek yang di
pelajari.
10. Mengelompokkan mata pelajaran yang di sukai dan tidak di sukai oleh
siswa.31
Hal inilah yang saya lakukan dalam menumbuhkan sikap belajar positif kepada siswa
yang membutuhkannya, saya melakukannya berdasarkan dengan kebutuhan siswa
tersebut, setelah saya berikan dan saya terapkan maka saya akan melakukan proses
penilaian terhadap sikap belajar siswa yang awalnya tidak memiliki sikap belajar yang
positif dan setelah diberikan tindakan ternyata berhasil, ada beberapa siswa yang
mampu menumbuhkan sikap belajar positif dalam dirinya, sehingga dia mendapatkan
nilai yang bagus dalam belajarnya. Namun ada beberapa siswa masih belum bisa
menumbuhkan sikap belajar yang positif maka tugas saya sebagai guru bimbingan dan
konseling harus memberikan lagi pelayanan kepada siswa tersebut sampai dia bisa
dan terbiasa menerapkan sikap belajar positif ketika proses belajar mengajar
berlangsung.32
Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada siswa SMP Negeri 1 Darussalam
yaitu: “ Apa yang siswa rasakan setelah mengikuti berbagai langkah yang diterapkan guru
bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar yang baik bagi siswa”? S. 1
memeberikan jawaban sebagai berikut:
S. 1 memeberikan jawaban sebagai berikut:
“Saya dulu orang yang pendiam, tidak mampu bergaul dengan teman, susah
berkonsentrasi dalam belajar sekarang saya telah mampu menumbuhkan sikap belajar
dalam diri saya sehingga saya kini selali mendapatkan nilai yang bagus”.33
S. 2 memeberikan jawaban sebagai berikut:
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“saya dulu tidak menyukai mata pelajaran tertentu, susah mengeluarkan pendapat,
setelah diberikan layanan oleh guru bimbingan dan konseling saya kini mampu
menumbuhkan sikap belajar dalam diri saya”.34
S. 3 memeberikan jawaban sebagai berikut:
“guru bimbingan dan konseling pernah memberikan layanan tentang bagaimana cara
menumbuhkan sikap belajar dalam diri saya, saya pernah menerapkannya ketika
belajar, awalnya susah menumbuhkan sikap belajar yang positif dalam diri saya lama
kelamaan saya mampu melakukannya”.35
S. 4 memeberikan jawaban sebagai berikut:
“Dulu saya tidak berani bertanya, menjawab, berkosentrasi dalam belajar, dan susah
bergaul dengan teman-teman saya sekarang saya sudah mulai bisa melakukannya”.36
S. 5 memeberikan jawaban sebagai berikut:
“Saya orang yang sangat pemalu dalam kelas, takut untuk mengeluarkan pendapat
namun setelah saya menerapkan layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling sekarang sudah mampu menumbuhkan sikap belajar yang baik dalam diri
saya”.37
Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan kepada guru bimbingan dan konseling
yaitu: “Apakah ada kerja sama antara bapak dengan guru mata pelajaran dalam
menumbuhkan sikap belajar siswa”? Jawaban yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling sebagai berikut:
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“Dalam menumbuhkan sikap belajar siswa saya melakukan kerja sama dengan guru
mata pelajaran, dan staf yang ada di sekolah ini agar tujuan yang ingin saya capai
tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan bersama”.38
Pertanyaan yang sama di ajukan kepada guru mata pelajaran, “Apakah ada kerja sama
anatara bapak dengan guru mata pelajaran dalam menumbuhkan sikap belajar siswa,
guru mata pelajaran yang menyatakan bahwa:
“Guru bimbingan dan konseling sealu melakukan kerja sama dengan semua guru mata
pelajaran dan staf yang ada di sekolah ini dalam segala hal yang dilakukannya”.39
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa untuk
menumbuhkan sikap belajar positif dalam diri siswa, guru bimbingan dan konseling harus
melalui beberapa proses terlebih dahulu sehingga guru bimbingan dan konseling dapat
dengan mudah untuk menetukan langkah-langkah apa saja yang akan ambil dan diterapkan
dalam menumbuhkan sikap belajar siswa, sehingga siswa dapat mencapai tujuan pendidikan
yang harus di capainya.
Pembentukan sikap belajar siswa tidak terbentuk begitu saja melainkan harus melalui
beberapa proses dalam menumbuhkan sikap belajar siswa seperti melalui kontak individu
dengan individu, individu dengan kelompok, dan individu dengan lingkungan di sekitanya
karena sikap memiliki peranan penting dalam proses interaksi. Dalam proses sosialisasi di
lingkungannya siswa banyak menimbulkan berbagai sikap sosial yang ada pada dirinya
berdasarkan apa yang di rasakankannya. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan
sikap siswa ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Pertanyaan wawancara yang peneliti ajukan kepada guru bimbingan dan konseling
yaitu: “Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi sikap belajar siswa SMP Negeri 1
Darusalam? Guru bimbingan dan konseling memberikan jawaban sebagai berikut:
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Selama saya melakukan berbagai proses dalam penumbuhan dan pembentukan sikap
belajar siswa ada dua faktor yang mempengaruhinya seperti faktor dari dalam dan dari
luar , kalau faktor dari dalam itu seperti perasaan dan emosi perubahan sikap siswa
tersebut berdasarkan perasaan dan emosi yang di alami, banyak siswa disini
perubahan sikapnya itu terjadi karena perasaan tidak senangnya terhadap sesuatu,
yang terjadi di sekolah ini siswa tidak menyukai pelajaran itu disebabkan mereka
kurang senang dengan guru yang mengajar tersebut akibat dari itu mereka membuat
sikap yang tidak baik dalam belajarnya.40
Pertanyaan yang sama di ajukan kepada guru mata pelajaran, “Apa sajakah faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap belajar siswa SMP Negeri 1 Darusalam? diperjelas oleh
guru mata pelajaran di SMP Negeri 1 Darusalam menyatakan bahwa:
“Ada faktor internal dan eksternal seperti siswa di sekolah ini banyak yang mengikuti
teman-temannya dalam belajar, kalau temannya tidak suka belajar mereka malah tidak
suka belajar juga, jadinya ribut dalam ruangan temannya tidak konsentrasi lagi dalam
belajar, saya pun selaku guru tidak tau lagi mau menjelaskan apa kepada siswa karena
berbagai sikap negative yang di timbulkan oleh siswa”.41
Berdasarkan wawancara dan observasi dengan guru bimbingan dan konseling
menyatakan bahwa:
Faktor yang mempengaruhi sikap belajar siswa juga ada faktor dari luar seperti dua
orang siswa tidak suka pada guru pada pelajaran tertentu siswa yang lain pun ikut-ikuttan
tidak suka kepada guru tersebut karena di pengaruhi oleh teman-temannya jadi semua
perbuatan yang dilakukan oleh gurunya mereka menganggap tidak benar semua akibatnya
siswa tidak menghargai dan tidak memperdulikan guru tersebut mengajar. Sikap negative
yang di timbukan siswa berdasarkan pengaruh dari lingkungannya, dan pengalaman yang
kurang menyenangkan.42
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat di simpulkan bahwa untuk
menumbuhkan sikap belajar siswa banyak faktor yang dapat mempengaruhi sikap belajar
siswa yaitu seperti perasaan, emosi, pengalaman-pengalaman yang kurang menyenangkan,
imitasi dan cara pandang terhadap suatu objek yang akan di pelajari.
C. Pembahasan
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1. Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Membentuk Sikap Belajar Siswa
SMP Negeri 1 Darusalam
Berdasarkan hasil pengumpulan data dilapangan mengenai peran guru bimbingan dan
konseling dalam membentuk sikap belajar di SMP Negeri 1 Darusalam bahwa di sekolah
SMP Negeri 1 Darusalam banyak siswa yang mengalami permasalahan dalam sikap belajar
yang kurang baik, seperti sulit memahami materi yang diajarkan, sulit untuk bertanya dan
mengeluarkan pendapatnya, susah bergaul dengan teman-temannya, tidak suka terhadap
beberapa mata pelajaran dan guru yang yang mengajar, tidak serius dalam belajar, keinginan
untuk menyelesaikan tugas kurang, tidak percaya diri, dan memiliki prestasi rendah. Hal ini
berdasarkan dengan Alisuf Sabri yang menyatakan bahwa sikap belajar siswa adalah
kecenderungan prilaku seseorang tatkala mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Sikap
belajar adalah perasaan senang atau tidak senang, perasaan setuju atau tidak setuju, perasaan
suka atau tidak suka, terhadap materi atau tugas yang diberikan guru.43
Selanjutnya ditemukan dilapangan ada beberapa siswa yang tidak menghargai
gurunya ketika guru sedang menjelaskan materi yang diajarkannya, siswa tidak menghargai
gurunya karena siswa tersebut tidak suka terhadap guru tersebut dengan berbagai alasan,
seperti guru tersebut kurang baik menurut siswa, terlalu cepat menjelaskan materi yang
diajarkan, dan tidak suka terhadap mata pelajaran tersebut.
Hal ini sesuai dengan Surya dalam buku karangan Sutirna yang menyatakan bahwa
guru yang baik dan efektif ialah guru yang dapat memainkan peranan-peranan secara baik.
Peranan-peranan tersebut adalah sebagai perancang pengajaran, pengelola pengajaran, penilai
hasil pembelajaran, pengarah pembelajaran, dan sebaga pembimbing murid (peserta didik).44
Dimana peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa yang
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positif yaitu Peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa
seperti memberikan berbagai informasi kepada siswa, memberikan motivasi, mengarahkan
siswa, memberikan fasilitator, menjadi mediator, mengidentifikasi siswa yang yang
mengalami kesulitan belajar, dan melakukan evaluator terhadap apa yang telah dilaksanakan
dalam membentuk sikap belajar siswa. Guru bimbingsn dan konseling memiliki jam masuk
ruangan sehingga guru bimbingan dan konseling dapat memberikan layanan kepada siswa
seperti cara untuk mendapat prestasi yang baik, menghilangkan rasa malu, membentuk sikap
belajar yang baik, memberikan kami motivasi belajar, dan belajar yang menyenangkan.
Respon siswa SMP Negeri 1 Terhadap layanan yang diberikan guru bimbingan dan konseling
dalam membentuk sikap belajar positif bagi siswa, siswa sangat antusias dan senang
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru bimbingan dan konseling, karena mereka
senang terhadap guru bimbingan dan konseling serta terhadap layanan yang di berikan oleh
guru bimbingan dan konseling tersebut. Dapat di simpulkan bahwa peran guru bimbingan dan
konseling adalah sebagai pendidik, dan juga sebagai pemegang berbagai jenis peranan yang
harus dilaksanakan sebagai seorang guru bimbngan dan konseling dan juga sebagai
perancang pengajaran, pengelola pengajaran, dan sekaligus menilai hasil pembelajaran juga
dapat mengarahkan pembelajaran sebagai guru bimbingan dan konseling.
Peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa tidak
terlepas dari tugas guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan potensi peserta
didik dan mengetaskan permasalahan yang di alami peserta didiknya, guru bimbingan dan
konseling dalam proses pelaksanaan segala program dan layanannya untuk membentuk sikap
belajar siswa tidak akan berhasil tampa dukungan dan kerjasama dengan pihak sekolah dan
orang tua siswa. Dengan terjalinnya kerja sama dengan pihak sekolah guru bimbingan dan
konseling dapat membentuk sikap belajar siswa yang positif. Sehinggga guru bimbingan dan
konseling dapat menjalankan tanggung jawabnya sebagai guru bimbingan dan konseling.
Berbagai usaha yang dijalankan oleh guru bimbingan dan konseling dalam melaksanakan
peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa SMP Negeri 1
Darusalam sebagai berikut:
1. Guru bimbingan dan konseling mampu membentuk sikap belajar siswa berdasarkan
permasalahan belajar yang dihadapi siswa dengan cara memberikan motivasi kepada
siswa.
2. Memberikan informasi penting tentang sikap belajar siswa yang positif.
3. Mengarahkan siswa dalam usaha membentuk sikap belajar siswa.
4. Menjadi mediator dimana guru bimbingan dan konseling menjadi penengah dalam
kegiatan belajar siswa.
5. Sebagai fasilitator, guru bimbingan dan konseling mempermudah siswa dalam
menjalankan proses belajar mengajar sehingga dapat membentuk sikap belajar siswa.
6. Memberikan tontonan video tentang motivasi untuk membentuk sikap belajar siswa yang
positif.
7. Guru bimbingan dan konseling berkerja sama dengan dewan guru pengajar dan berbagai
staf yang ada di sekolah untuk membentuk sikap belajar siswa yang lebih baik sehingga
siswa dapat mencapai tujuan yang ingin dicapainya.
8. Guru bimbingan konseling mengontrol siswa ketika proses belajar mengajar
berlangsung, guna melihat apakah sikap belajar siswa telah terbentuk atau belum.
Temuan di atas sesuai dengan pendapat Sudirman tentang peran guru bimbingan dan
konseling seperti Infomator, organisator, motivator, director, inisiator, Transmitter,
Fasilitator, Mediator, dan Mediator.45 Guru bimbingan dan konseling sebagai penangung
jawab dalam pembentukan sikap belajar siswa, dimana guru bimbingan konseling dapat
membantu siswa untuk mencapai suatu tujuan pendidikan dan tujuan yang hendak di capai
45 Sardirman,interaksi dan motivasi belajar mengajar,2001,(jakarta: raja persada),diakses 26 maret
2015
oleh siswa dalam belajar. Semua hal itu dapat di capai oleh guru bimbingan dan konseling
karena adanya kerja sama dengan guru mata pelajaran dan staf yang ada di sekolah. Namun
jika dalam suatu proses yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling untuk
membentuk sikap belajar siswa, guru bimbingan dan konseling tidak adanya menjalin
hubungan kerja sama dengan kepala sekolah semua usaha yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling tidak berjalan dengan baik, karena kepala sekolah selaku
penanggung jawab seluruh penyelenggaraan pendidikan sangat berperan penting dalam
peran guru bimbingan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa.
Guru bimbingan dan konseling sudah menjalankan perannya sebagai guru bimbingan
dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa dengan berbagai cara yang dilakukan
oleh guru bimbingan dan konseling seperti memberikan layanan kepada siswa sesuai dengan
tingkat kebutuhan siswa tersebut sehingga siswa yang mengalami permasalahan dalam
belajar dapat teratasi walaupun membutuhkan waktu yang lumayan lama karna peran guru
bimbingan konseling disini membentuk sikap belajar siswa yang positif namun yang mampu
merubah sikap belajar dari yang negative ke positif itu diri siswa tersebut guru bimbingan dan
konseling hanya sebagai fasiltas, dan memberikan motivasi dan arahan kepada siswanya
namun tudak terlepas dari control guru bimbingan dan konseling tersebut sampai siswa nya
mampu menjalankan proses belajar mengajar dengan sikap belajar siswa yang positif.
2. Langkah-langkah Guru Binbingan dan Konseling dalam Menumbuhkan Sikap
Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Darusalam
Berdasarkan hasil pengumpulan data dilapangan mengenai langkah- langkah guru
bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar siswa bahwa langkah-langkah
dalam menumbuhkan sikap belajar siswa SMP Negri 1 Darusalam yaitu ada dua langkah,
Langkah pertama yaitu: mengidentifikasikan masalah setelah diketahui permasalahan yang di
alami siswa seperti permasahan dalam belajar, melakukan pengumpulan data tentang siswa-
siswa, analisis data, melihat faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa tersebut
mengalami masalah dalam belajarnya, menentukan langkah-langkah apa saja yang harus saya
lakukan dalam menumbuhkan sikap belajar positif pada siswa-siswa yang mengalami
gangguan dalam belajarnya.
Langkah ke dua, memberikan motivasi belajar yang berupa Reward dan Panisment,
memberikan bimbingan belajar, memberikan informasi tentang cara-cara menumbuhkan
sikap belajar dalam diri siswa, menumbuhkan rasa percaya diri siswa, mengelompokkan
siswa berdasarkan sikap belajar negative yang di terapkannya selama proses belajar
mengajar, memberikan fasilitas yang tersedia, menerapkan berbagai layanan dalam
menumbuhkan sikap belajar siswa, menjalin hubungan dengan guru mata peljaran yang
bersangkutan dengan perubahan sikap siswa dan orang tua siswa, melatih siswa agar mau
mengeluarkan pendapatnya terhadap suatu objek yang di pelajari, dan mengelompokkan mata
pelajaran yang di sukai dan tidak di sukai.
Perubahan sikap yang dialami siswa berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
bahwa siswa telah mampu menumbuhkan sikap belajar dalam dirinya seperti siswa yang
pemalu sekarang sudah tidak pemalu lagi, siswa yang tidak percaya diri menjadi percaya diri,
siswa telah mampu menyukai dan menyenang guru dan mata pelajaran yang diberikannya,
siswa tidak lagi membeda-bedakan semua mata pelajaran yang dipelajarinya walaupun
terkadang membutuhkan waktu karena siswa telah terbiasa dengan sikap belajar yang kurang
baik, jadi untuk menumbuhkan sikap belajar positif bagi siswa membutuhkan waktu, namun
semua itu kini telah mampu di tumbuhkan dalam dirinya. Dalam menumbuhkan sikap belajar
siswa guru bimbingan dan konseling melakukan kerja sama dengan guru mata pelajaran dan
staf yang ada di SMP Negeri 1 Darusalam sehingga semua usaha yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling dapat tercapai seperti tujuan yang ingin di capai oleh guru
bimbingan dan konseling.
Dalam memnumbuhkan sikap belajar siswa SMP Negeri 1 Darusalam ada beberapa
faktor yang mempengaruhi sikap belajar siswa seperti faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yaitu faktor yang muncul dari dalam diri siswa tersebut seperti perasaan dan emosi,
perubahan sikap siswa tersebut dipengaruhi oleh perasaan dan emosi yang muncul dalam
dirinya, seperti perasaan tidak senang terhadap guru dan pelajaran dan terhadap objek
tertentu. faktor Eksternal yaitu faktor dari luar pengaruh dari lingkungannya, dan pengalaman
yang kurang menyenangkan. Seperti siswa suka atau tidak suka terhadap guru atau objek
lainnya di pengaruhi oleh temannya, temannya tidak suka maka dia akan ikut-ikutan tidak
suka, jadi semua hal baik yang dilakukan oleh gurunya terlihat tidak baik karena telah
dipengaruhi oleh temannya, dan juga ada dari faktor pengalaman yang kurang menyenagkan
terhadap sesuatu ataupun orang-orang di lingkungan sekitarnya, sehingga menimbulkan sikap
belajar yang negatif.
Hal ini sesuai dengan yang dikatan oleh Ahmadi, sikap adalah kesiapan merespon
yang bersifat positif atau negatif terhadap objek atau situasi secara konsisten.46 Sedangkan
menurut Azwar, menjelaskan sikap belajar adalah kecendrungan tindakan siswa terhadap
suatu pelajaran dalam artian bahwa siswa diharapkan menentukan dan memutuskan sendiri,
bahwa apakah yang dipelajari itu adalah sesuatu yang bermamfaat bagi masa depan.47
Menurut Alisuf Sabri, menjelaskan bahwa sikap belajar siswa adalah kecendrungan prilaku
seseorang tatkala mempelajari hal-hal yang bersifat akademik. Sikap belajar adalah perasaan
senang atau tidak senang, perasaan setuju atau tidak setuju, perasaan suka atau tidak suka,
terhadap materi atau tugas yang diberikan guru.48 Abidin Syamsudin mengatakan bahwa
46 Ahmadi, Abu, Psikologi Sosial, (Bandung: Rineka Cipta 2007) h.151
47Azwar, Sikap Manusia dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2000) h.7
48 Sabri, Alisuf, Psikologi Pendidikan (Jakarta: pedoman ilmu jaya 1996) h. 29
proses konseling menempuh beberapa langkah seperti pengumpulan data, analisis data,
diagnosis, terapi, evaluasi/ follow up.49
Sikap belajar siswa akan terwujud dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang,
setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka. Maka dari itu, sikap belajar juga dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Apabila sikap belajar siswa positif maka kemamuan
siswa tersebut untuk belajar tinggi dan mendapat prestasi yang memuaskan sejalan dengan
tujuan yang ingin dicapainya, dan sebaiknya apabila sikap belajar siswa negatif maka
kemamuan siswa tersebut untuk belajar rendah dan kemungkinan untuk menyimpan
informasi yang diberikan oleh guru pelajaranpun dalam jangka waktu yang lama tidak
mungkin terjadi. Maka dari itulah perlunya guru bimbingan dan konseling untuk
menumbuhkan sikap beljar positif pada siswa agar prestasi belajar siswa meningkat dan
tujuan yang hendak di capai dalam belajarpun dapat tercapai. Untuk menumbuhkan sikap
belajar yang positif kepada siswa, guru bimbingan dan konseling harus menyusun berbagai
langkah-langkah dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di SMP Negeri 1 Darusalam
sebagai berikut:
a. Langkah 1
1. Mengidentifikasi masalah yang dialami siswa(masalah sikap belajar siswa yang
kurang baik).
2. Mengumpulkan data siswa yang memiliki sikap belajar yang kurang baik.
3. Menganalisis data siswa yang mengalami permasalahan dengan sikap belajar.
4. Mencari tau faktor-faktor yang menyebabkan siswa tersebut mengalami permasalahan
dengan sikap belajar yang kurang baik.
5. Menentukan langkah-langkah dalam menumbuhkan sikap belajar yang baik bagi
siswa yang bersangkutan.
49 Abidin Syamsudin, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h.28.
6. Menerapkan langkah-langkah yang sudah di tentukan dalam menumbuhkan sikap
belajar siswa.
b. Langkah ke 2 dalam menumbuhkan sikap belajar siswa sebagai berikut:
1. Mengelompokkan siswa yang mengalami sikap belajar negatife yang di terapkannya.
2. Mengelompokkan jenis-jenis mata pelajaran yang di senangi dan tidak di senangi oleh
siswa.
3. Ketika proses belajar mengajar berlangsung.
4. Berkerjasama dengan guru mata pelajaran dan orang tua siswa.
5. Memberikan motivasi belajar berupa Reward dan Panisment.
6. Memberikan bimbingan belajar.
7. Memeberikan berbagai informasi tentang cara menumbuhkan sikap belajar positif.
8. Melatih siswa agar mampu mengeluarkan berbagai pendapatnya ketika proses belajar
mengajar berlangsung.
9. Memberikan fasilitas belajar yang tersedia.
10. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri siswa.
11. Memeberikan berbagai layanan dalam menumbuhkan sikap belajar siswa.
Siswa mempunyai sikap positif terhadap suatu objek yang bernilai dalam
pandangannya, dan dia akan bersikap negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai
dan atau juga merugikan. Sikap dapat mendorong ke arah sejumlah perbuatan yang satu sama
lainnya berhubungan. Sikap belajar positif atau negatife yang di timbulkan oleh siswa dalam
proses belajar mengajar berdasarkan apa yang dirasakannya terhadap pelajaran yang akan
dipelajarinya. Untuk menumbuhkan sikap belajar positif terhadap siswa guru bimbingan dan
konseling memiliki proses yang panjang namun setelah guru bimbingan dan konseling
menerapakan semua langkah-langkah dalam menumbuhkan sikap belajar, siswa sangat
antusias dan senang terhadap layanan-layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling, guru bimbingan dan konseling berhasil menumbuhkan sikap belajar pada siswa.
Hal ini di tunjukkan ketika proses belajar mengajar siswa mulai menerapkan sikap belajar
positif ketika proses belajar mengajar berlangsung dan di tunjukkan juga oleh siswa yang
mengalami peningkatan dalam belajarnya.
Pembentukan sikap belajar siswa tidak terbentuk begitu saja melainkan harus melalui
beberapa proses dalam menumbuhkan sikap belajar siswa seperti melalui kontak individu
dengan individu, individu dengan kelompok, dan individu dengan lingkungan di sekitanya
karena sikap memiliki peranan penting dalam proses interaksi. Dalam proses sosialisasi di
lingkungannya siswa banyak menimbulkan berbagai sikap sosial yang ada pada dirinya
berdasarkan apa yang di rasakankannya. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan
sikap siswa sebagai berikut:
1. Perasaan.
2. Emosi.
3. Pengalaman-pengalaman yang kurang menyenangkan terhadap suatu objek.
4. Imitasi.
5. Cara pandang terhadap suatu objek yang akan di pelajari.
Faktor yang sangat mempengaruhi sikap belajar siswa itu perasaan dan emosi yang di
milikinya, berdasarkan kenyataan di lapangan siswa memiliki sikap belajar yang negative di
akibatkan oleh pengaruh dari perasaan, jika perasaan tidak senang terhadap suatu objek maka
siswa akan bersikap negative terhadap objek tersebut begiri juga sebaliknya, siswa tidak
senang terhadap guru mata pelajaran berdasarkan pengalaman yang kurang menyenangkan
yang di dapatnya sebelumnya, dan siswa menimbulkan sikap tidak baik dalam belajar juga di
pengaruhi oleh temannya yang tidak senang terhadap mata pelajaran yang di ajarkan ataupun
gurunya, berdasarkan informasi dari teman-temannya tentang suatu objek tersebut dapat
membuat sikap belajar negative yang di munculkan oleh siswa tersebut. Namun dengan
adanya guru bimbingan dan konseling hal ini dapat teratasi. Peran guru bimbingan dan
konseling dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di SMP Negeri 1 Darusalam sudah
terlaksana dengan sepenuhnya namun masih ada yang harus di perbaiki lagi kedepannya tata
pelaksanaanya dan sistem pelaksanaannya. Selain itu dalam penelitian ini masih banyak
permasalahan yang belum terungkap dengan demikian dapat dikaji kembali pada penelitian
berikutnya.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan penelitian tentang peran guru bimbingan dan konseling
dalam menumbuhkan sikap belajar siswa di SMP Negeri 1 Darusalam dapat di simpulkan:
a. Peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk sikap belajar siswa SMP 1
Darusalam
Peran guru bimbingan dan konseling sudah membentuk sikap belajar siswa
berdasarkan permasalahan belajar yang dihadapi siswa dengan cara memberikan motivasi
kepada siswa, memberikan informasi penting tentang sikap belajar siswa, mengarahkan
siswa, menjadi mediator dan fasilitator untuk membentuk sikap belajar siswa, dan
memberikan tontonan video tentang motivasi untuk membentuk sikap belajar siswa yang
positif, guru bimbingan dan konseling berkerja sama dengan dewan guru pengajar dan
berbagai staf yang ada di sekolah untuk membentuk sikap belajar siswa yang lebuh baik
sehingga siswa dapat mencapai tujuan yang ingin dicapainya, guru bimbingan konseling
selalu mengontrol siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung.
b. Langkah-langkah guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap
belajar siswa SMP Negeri 1 Darusalam sebagai berikut:
a. Langkah 1
1. Mengidentifikasi masalah yang dialami siswa(masalah sikap belajar siswa yang
kurang baik).
2. Mengumpulkan data siswa yang memiliki sikap belajar yang kurang baik.
3. Menganalisis data siswa yang mengalami permasalahan dengan sikap belajar.
4. Mencari tau faktor-faktor yang menyebabkan siswa tersebut mengalami
permasalahan dengan sikap belajar yang kurang baik.
5. Menentukan langkah-langkah dalam menumbuhkan sikap belajar yang baik bagi
siswa yang bersangkutan.
6. Menerapkan langkah-langkah yang sudah di tentukan dalam menumbuhkan sikap
belajar siswa.
b. Langkah ke 2 dalam menumbuhkan sikap belajar siswa sebagai berikut:
1. Mengelompokkan siswa yang mengalami sikap belajar negatife yang di
terapkannya.
2. Mengelompokkan jenis-jenis mata pelajaran yang di senangi dan tidak di senangi
oleh siswa.
3. Ketika proses belajar mengajar berlangsung.
4. Berkerjasama dengan guru mata pelajaran dan orang tua siswa.
5. Memberikan motivasi belajar berupa Reward dan Panisment.
6. Memberikan bimbingan belajar.
7. Memeberikan berbagai informasi tentang cara menumbuhkan sikap belajar
positif.
8. Melatih siswa agar mampu mengeluarkan berbagai pendapatnya ketika proses
belajar mengajar berlangsung.
9. Memberikan fasilitas belajar yang tersedia.
10. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri siswa.
11. Memeberikan berbagai layanan dalam menumbuhkan sikap belajar siswa.




Lampiran 7
POTO KEGIATAN PENELITIAN
Gambar 1 . Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling SMP
Negeri 1 Darusalam Aceh Besar
Gambar 2 . Wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling SMP
Negeri 1 Darusalam Aceh Besar
Gambar 3 . Wawancara dengan siswa SMP Negeri 1 Darussalam
Aceh Besar
Gambar 4 . Wawancara dengan siswa SMP Negeri 1 Darusalam
Aceh Besar
Lampiran 5
LEMBAR OBSERVASI
A. Pengantar
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati mengenai peran guru bimbingan dan
konseling dan sikap belajar siswa.
B. Petunjuk
Berilah tanda cek (√) pada kolom “Keterangan” sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.
No Aspek yang di amati Ya Tidak
1 Guru BK memberikan layanan yang dibutuhkan siswa √ 
2 Guru BK mengontrol siswa saat jam belajar. √ 
3 Guru BK memantau sikap siswa saat proses
pembelajaran
√ 
4 Siswa Belajar sungguh-sungguh √ 
5 Siswa Berperan aktif dalam kelompok √ 
6 Menghargai dan menghormati guru √ 
7 Menghargai dan menghormati teman √ 
Lampiran 6
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
1. Apakah ada siswa yang mengalami permasalahan dalam belajar?
2. Apakah siswa menghargai guru ketika proses belajar mengajar berlangsung di dalam
kelas?
3. Bagaimanakah peran bapak dalam membentuk sikap belajar siswa?
4. Bagaimana respon siswa terhadap layanan yang bapak berikan?
5. Bagaimanakah langkah-langkah yang bapak lakukan dalam menumbuhkan sikap
belajar siswa?
6. Langkah-langkah apa sajakah yang bapak terapkan dalam menumbuhkan sikap
belajar siswa?
7. Apakah ada kerja sama antara bapak dengan guru mata pelajaran dalam
menumbuhkan sikap belajar siswa?
8. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi sikap belajar siswa SMP Negeri 1
Darusalam?
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA
1. Apakah ada siswa yang mengalami permasalahan dalam belajar?
2. Apakah siswa menghargai guru ketika proses belajar mengajar berlangsung di dalam
kelas?
3. Bagaimanakah peran bapak dalam membentuk sikap belajar siswa?
4. Bagaimana respon siswa terhadap layanan yang bapak berikan?
5. Apa yang siswa rasakan setelah mengikuti berbagai langkah yang diterapkan guru
bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan sikap belajar yang baik bagi siswa?
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